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Abstrak 

.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau yang sering kita sebut sebagai 

UMKM menjadi sebuah pembahasan yang menarik bagi para akademisi ekonomi 

di Indonesia. Hal ini dikarenakan UMKM menjadi salah satu metode yang 

digunakan untuk memperkuat ekonomi di Indonesia. Namun dalam kenyataannya 

setiap UMKM tentu mempunyai resiko yang dihadapi.  Resiko tersebut ketika 

tidak dapat diatur dengan benar maka akan berpotensi menjadikan UMKM 

tersebut mengalami kegagalan. Hal demikianlah yang menjadikan penelitian ini 

membidik terkait manajement resiko yang ditimbulkan oleh UMKM. Penelitian 

ini mempunyai tujuan untuk menganlisis dan menjelaskan bagaimana manajemen 

resiko pada UMKM bisa menjadi sebuah hal yang memberlangsungkan UMKM 

itu sendiri. Adapun penelitian ini berfokus dalam UMKM Bengkel Las Ozi Steel 

dan Teralis yang berada di Dusun Curug Tengah Desa Kincang Kecamatan Rakit, 

Kabupaten Banjarnegara.  

Adapun penelitian ini berjenis penelitian lapangan menggunakan metode 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mangamati, 

melihat secara langsung dengan mendatangi sumber data yang ada, dalam 

penelitian ini adalah mengobservasi UMKM Bengkel Las Ozi Steel. Wawancara 

dala penelitian ini dilakukan dalam mencari serta menggali sumber data kepada 

beberapa informan seperti pemilik, pekerja, dan pelanggan dari UMKM Bengkel 

Las Ozi Steel dan Teralis. Kemudian dokumentasi berfungsi untuk 

mendokumentasikan sumber yang ada dilapanga. Teknik analisis data, yaitu 

reduksi data, pemaparan data, dan pengambilan kesimpulan atau hasil dari 

penelitian. 

Hasil penelitian adalah  manajemen resiko pada Bengkel Las Ozi  

dilakukan dengan Pertama, Pembagian kerja yang kooperatif, kedua, pengawasan 

dalam bekerja, ketiga, penetapan uang muka, keempat, mendatangi konsumen 

ketika gagal bayar.  Dalam perspektif Islam Manajemen resiko yang dilakukan 

oleh bengkel las Ozi Steel ketidaksuaian  pesanan  diantisipasi dengan akad 

istishna,  yang diterapkan di toko ini dengan perjanjian pesanan. 

 

Kata Kunci: Manajemen Resiko, UMKM, Ekonomi Islam 
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Abstract 

Micro, Small and Medium Enterprises or what we often refer to as 

MSMEs is an interesting discussion for economic academics in Indonesia. This is 

because MSMEs are one of the methods used to strengthen the economy in 

Indonesia. But in reality, every MSME certainly has risks faced.  This risk when it 

cannot be managed properly, it will potentially make these MSMEs fail. This is 

what makes this study target related to risk management posed by MSMEs. This 

study aims to analyze and explain how risk management in MSMEs can be 

something that sustains MSMEs themselves. This research focuses on MSMEs, 

Las Ozi Steel Workshops and Trellis located in Curug Tengah Hamlet, Kincang 

Village, Rakit District, Banjarnegara Regency. 

This research is a type of field research using qualitative methods. The 

data collection techniques used in this study were observation, interviews, and 

documentation. Observation was carried out by observing, seeing directly by 

visiting existing data sources, in this study was observing MSMEs Welding Ozi 

Steel Workshop. The interview in this study was conducted in finding and 

exploring data sources for several informants such as owners, workers, and 

customers from MSMEs Las Ozi Steel Workshop and Trellis. Then the 

documentation serves to document the existing sources. Data analysis techniques, 

namely data reduction, data exposure, and making conclusions or results from 

research. 

The result of the study is that risk management in the Las Ozi Workshop is 

carried out with First, a cooperative division of labor, second, supervision in 

work, third, determination of down payments, fourth, visiting consumers when 

defaulting.  In an Islamic perspective Risk management carried out by Ozi Steel 

welding workshop is anticipated order discrepancy with istishna contract, which is 

applied in this shop with order agreement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Wirausaha atau bisnis secara luas dapat diartikan sebagai semua aktivitas 

manusia yang berkaitan dengan penciptaan barang dan jasa serta melibatkan 

faktor produksi dan ketergantungan antar manusia dalam segala aspek kehidupan, 

sedangkan dalam arti sempit bisnis adalah kegiatan ekonomi yang prinsipnya 

bertujuan mendapatkan keuntungan sebagai hasil akhir. Aktivitas ini termasuk 

dalam cabang muamalah atau hablumminannas, namun dalam mengerjakannya 

tidak terlepas dengan hablumminallah atau bersandar pada syariah dalam bentuk 

tuntutan Allah dan Rasul-Nya (Anoraga, 2004: 328). 

Firman Allah itu terdapat dalam Q.S. an-Nisa/4:29 sebagai berikut: 

 

بَيْنكَُمْ   امَْوَالكَُمْ  ا  تأَكُْلوُْٰٓ لََ  اٰمَنوُْا  الَّذِيْنَ  ترََاضٍ يٰٰٓايَُّهَا  عَنْ  تجَِارَةً  تكَُوْنَ  انَْ   ٰٓ الََِّ بِالْبَاطِلِ 

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا  ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰه نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ  م ِ

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

Aktifitas berwirausaha telah berjalan sebagai salah satu proses yang 

menjadi kegiatan manusia sebagai individu atau masyarakat untuk mencari 

keuntungan dalam rangka memenuhi keinginan dan kebutuhan hidupnya. Begitu 

juga yang dilakukan oleh usaha bengkel las Ozi Steel Dan Teralis di Dusun Curug 

Tengah di mana mereka melakukan rutinitas bisnis setiap hari untuk dapat 

memenuhi dan menjaga kesejahteraan hidup. Untuk itu manusia perlu bekerja 

keras, membangun jaringan kerja, membentuk tim, dan berbagi di dalam 

pekerjaan dan hasil-hasilnya. Semua ini dilakukan dalam rangka memenuhi 

sunnatullah. Manusia juga harus mampu hidup dalam keteraturan, kepedulian, 

kedisiplinan dan saling memperkuat. Dan sudah sewajarnya manusia yang 

beriman dan berakal dapat hidup lebih baik daripada makhluk Allah lainnya. Kita 

seharusnya mampu menunjukkan kerja keras, disiplin, saling berbagi, dan saling 

memperkuat dalam rangka mencari ridha Allah. Untuk dapat mengelola 
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kehidupan di muka bumi ini dengan sebaik-baiknya dan bertanggung jawab, maka 

manusia memerlukan pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan sikap kerja yang 

profesional, yang dalam istilah modern sekarang ini disebut manajemen 

(Yustanto, 2002: 23). 

Setiap usaha pasti memiliki risiko, baik sejak awal maupun pada saat 

berjalannya usaha tersebut. Risiko dapat berbentuk kerugian atau kegagalan dalam 

usaha. Untuk itu diperlukan suatu upaya dini didalam mengantisipasi berbagai 

resiko yang mungkin terjadi dalam suatu usaha. Dengan kata lain, perlu adanya 

manajemen risiko ataupun pengelolaan risiko. Manajemen adalah suatau 

rangkaian proses yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, dan pengendalian dalam rangka 

memberdayakan seluruh sumber daya organisasi, baik sumber daya manusia, 

modal, material, maupun teknologi secara optimal untuk mencapai tujuan 

organisasi (Said, 2005: 97). 

Tujuan yang hendak dicapai dengan manajemen risiko ialah agar dapat 

mencegah usaha tersebut dari kegagalan, mengurangi pengeluaran, menaikkan 

keuntungan, menekan biaya produksi, dan sebagainya. Adapun sasaran utama 

yang hendak dicapai dengan adanya manejemen risiko, diantaranya: 

1. Untuk kelansungan suatu usaha 

2. Memperkecil biaya 

3. Menstabilisasi pendapatan 

4. Memperkecil/meniadakan gangguan dalam berproduksi dan Mengembangkan 

pertumbuhan suatu usaha (Anoraga, 2004: 328). 

Jika dilihat pada teori, risiko jual beli secara pesanan yang mengacu 

kepada sistem ekonomi Islam. Baik dengan akad salam maupun akad istishna’ 

memiliki risiko yang sama. Di antaranya seperti keterlambatan pengiriman 

barang, pesanan tidak sesuai dengan yang diinginkan (maka dikembalikan), 

barang yang dipesan hilang atau rusak dan lain-lainnya (Anoraga, 2004: 328). 

Dalam melakukan usaha bengkel las ini tidak luput dari kesalahan dalam 

memproduksi pesanan konsumen ataupun dalam pengiriman barang konsumen. 

Resiko dalam usaha bengkel las yang menerapkan jual beli secara pesanan 
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diantaranya: Keterlambatan pengiriman atau penyerahan barang, contoh kasus: 

pernah terjadi keterlambatan penyerahan barang kepada konsumen, karena 

banyaknya konsumen yang melakukan pesanan, sehingga tidak semua pesanan 

konsumen dapat diproduksi dengan waktu yang telah disepakati.  Untuk 

mengantisipasi agar risiko tersebut tidak menimbulkan dampak negatif bagi 

usahanya, maka dia menetapkan uang muka yang lebih besar (Wawancara dengan  

Basrun pemilik bengkel las Ozi steel dan teralis). 

Tentunya penelitian ini memiliki beberapa sisi yang menarik untuk diteliti, 

penulis melihat bahwa dalam penelitian ini menarik dalam sisi akademik 

dikarenakan tanpa disadari bahwa bengkel menjadi hal pokok bagi masyarakat 

Indonesia. Dimana dengan banyaknya kendaraan yang dipunyai masyarakat maka 

memerlukan perawatan. Hal ini pula menjadi meningkatnya risiko dalam usaha 

ini. Sehingga perlunya pembedahan dengan lengkap terkait fenomena ini agar 

mendapat nilai kebermanfaatan.  

Pada dasarnya, standar dan pedoman terkait manajemen risiko bagi 

perusahaan telah ada sejak tahun 2004 dengan adanya AS/NZS 4360:2004. Lebih 

lanjut, pedoman ini mengalami pengembangan hingga kemudian ISO Technical 

Management Board Working Group menerbitkan ISO 31000:2009 Risk 

Management. Standar yang terbit pada November 2009 tersebut memberikan 

panduan dan desain terkait Implementasi penilaian risiko dan bagaimana cara atau 

teknik manajemennya. Tak berhenti di situ, pada Februari 2018, International 

Organization for Standardization (ISO) melakukan revisi dan peninjauan ulang 

terhadap ISO 31000. Hingga kemudian, versi terbaru kembali dirilis dengan nama 

ISO 31000:2018 Risk management. 

Prinsip-prinsip yang dijelaskan di bawah ini memberi petunjuk mengenai 

karakteristik manajemen risiko yang efektif dan efisien, menjelaskan arti penting 

manajemen risiko, dan maksud serta tujuan penerapannya. Sejumlah prinsip ini 

adalah dasar untuk penerapan manajemen risiko di organisasi dan wajib 

dipertimbangkan dalam merancang kerangka kerja serta proses manajemen risiko. 

Prinsip-prinsip ini dapat meningkatkan kemampuan organisasi dalam mengelola 

efek dari ketidakpastian terhadap pencapaian berbagai sasaran organisasi. 
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Manajemen risiko perlu ditingkatkan secara berkelanjutan melalui proses 

pembelajaran dan pengalaman. Penelitian ini akan dibahas dengan dasar sudut 

pandang ekonomi Islam. ekonomi Islam sendiri merupakan sebuah diskursus 

kajian dalam Islam yang membahas ekonomi. Sehingga, bagaimana ekonomi 

menurut Islam tentuya kembali kepada sistem ekonomi Islam berbasis ekonomi 

syariah Islam yang sesuai dengan asas syariat ajaran agama Islam. Maka dari itu 

penulis melihat bahwa kajian manajemen risiko dalam Islam tentunya memiliki 

nilai dasar kebermanfaatan kepada berbagai pelaku bisnis. Khususnya dalam 

usaha bengkel yang menjadi usaha masyakarat yang harus bisa dikaji dalam sudut 

pandang ekonomi Islam atau kesesuainya dengan ekonomi Islam. 

 Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti masalah 

tersebut dengan judul “Manajemen Risiko Umkm Bengkel Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Kasus Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis di Dusun Curug Tengah, 

Desa Kincang, Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara).” 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi Oprasional ditujukan Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah 

pahaman dalam penelitian yang dihendaki pada penelitian ini penulis berusaha 

membuat definisi operasional sebagai berikut: 

1. Manajemen Risiko 

Manajemen Risiko adalah suatu metodologi pendekatan yang terstruktur 

dalam mengelola (manage) sesuatu yang berkaitan dengan sebuah ancaman 

karena ketidakpastian (Sutarno, 2012: 247). Ketidakpastian yang dimaksud adalah 

ketidakpastian yang menimbulkan akibat yang merugikan. Menurut Mary Parker 

Follet 1997, manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui 

orang lain. Management is the art of getting thing done through people. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah: 

pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif melalui perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi. 

Sedangkan pengertian risiko adalah kesempatan kerugian (Risk is the chance of 

loss), biasanya dipergunakan untuk menunjukkan suatu keadaan dimana terdapat 



 

5 

 

suatu keterbukaan (exposure) terhadap kerugian atau suatu kemungkinan kerugian 

Atau kerugian karena kejadian yang tidak diharapkan terjadi (Tisnawati, 2010: 5). 

 

Ferdinand Silalahi mendefenisikan risiko adalah penyimpangan hasil 

aktual dari hasil yang diharapkan risiko adalah probobalitas atau hasil yang 

berbeda dengan yang diharapkan. H. Abbas Salim didalam bukunya “Asuransi 

dan Manajemen Risiko ”mengatakan bahwa risiko adalah ketidak pastian atau 

uncertainly yang mungkin melahirkan kerugian. Dari definisi di atas, risiko bukan 

probabilitas dari suatu kejadian tunggal, tetapi probabilitas dari beberapa outcome 

yang berbeda dari yang diharapkan.Dari berbagai definisi di atas, risiko 

dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya akibat buruk (kerugian) yang tidak 

diinginkan atau tidak terduga. Dengan kata lain, kemungkinan itu sudah 

menunjukkan adanya ketidakpastian (Sunaryo, 2009: 11). 

2. UMKM Bengkel 

definisi selanjutnya terkait UMKM Bengkel, sebelum lebih dalam maka 

penulis akan menjelaskan terkait UMKM. UMKM adalah suatu usaha kecil 

produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha mikro yang memenuhi 

kriteria sebagai usaha mikro. Sesuai peraturan pemerintah yang diatur dalam 

perundang undangan No. 20 tahun 2008, sesuai dengan pengertiannya UMKM 

dibedakan menjadi tiga bagian yaitu, usaha mikro, usaha kecil dan usaha 

menengah (Hartanto, 2021). 

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi. Pada 

prinsipnya, pembedaan antara Usaha Mikro (UMI), Usaha Kecil (UK), Usaha 

Menengah (UM), dan Usaha Besar (UB) umumnya didasarkan pada nilai aset 

awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata per tahun, atau jumlah 

pekerja tetap. Namun definisi UMKM berdasarkan tiga alat ukur ini berbeda 

menurut negara. Karena itu, memang sulit membandingkan pentingnya atau peran 

UMKM antar negara.  

Usaha Kecil dan Menengah disingkat UKM adalah sebuah istilah yang 

mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling banyak 
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Rp200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan usaha yang 

berdiri sendiri . Menurut Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 pengertian 

Usaha Kecil adalah: “Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan 

bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu 

dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.” (Hartanto, 

2021). 

Ada beberapa peran dari UMKM. Diakui, bahwa Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) memainkan peran penting di dalam pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara-negara sedang berkembang (NSB), 

tetapi juga di negara-negara maju (NM). Di negara maju, UMKM sangat penting, 

tidak hanya kelompok usaha tersebut menyerap paling banyak tenaga kerja 

dibandingkan usaha besar (UB), seperti halnya di negara sedang berkembang, 

tetapi juga kontribusinya terhadap pembentukan atau pertumbuhan produk 

domestik bruto (PDB) paling besar dibandingkan kontribusi dari usaha besar 

(Hartanto, 2021). 

Sedangkan UMKM Bengkel sendiri merupakan sebuah UMKM yang 

terfokus dalam resparasi motor dan mobil maupun berbagai peralatan keseharian 

manusia yang sedang rusak agar bisa dikembalikan menjadi semula atau 

diperbaiki. Bengkel juga bisa berupa tempat untuk memperbaiki barang yang 

rusak. Contoh dalam bengkel mobil dan motor maka merupakan sebuah tempat 

usaha yang menjual barang dan jasa dalam memperbaiki motor dan mobil yang 

rusak. 

3. Menejemen Resiko Perspektif Ekonomi Islam 

Membahas terkait Manejemen Resiko Perspektif Ekonomi Islam tentunya 

harus bisa memahami terkait pendefinisian menejemen resiko dan ekonomi Islam. 

Manajemen Risiko adalah suatu metodologi pendekatan yang terstruktur dalam 

mengelola (manage) sesuatu yang berkaitan dengan sebuah ancaman karena 

ketidakpastian (Sutarno, 2012: 247). Kemudian, ekonomi Islam adalah sebuah 

sistem ilmu pengetahuan yang menyoroti masalah perekonomian. Sama seperti 

konsep ekonomi konvensional lainnya. Hanya dalam sistem ekonomi ini, nilai-

nilai Islam menjadi landasan dan dasar dalam setiap aktivitasnya. Beberapa ahli 
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mendefinisikan ekonomi Islam sebagai suatu ilmu yang mempelajari perilaku 

manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan dengan alat pemenuhan 

kebutuhan yang terbatas dalam kerangka syariah. Namun, definisi tersebut 

mengandung kelemahan karena menghasilkan konsep yang tidak kompatibel dan 

tidak universal. Karena dari definisi tersebut mendorong seseorang terperangkap 

dalam keputusan yang apriori (apriory judgement) benar atau salah tetap harus 

diterima. Sehingga, dari pendefinisian diatas, menejemen resiko dalam pandangan 

ekonomi Islam merupakan sebuah cara dalam mengelola suatu yang mempunyai 

hubungan dengan resiko ketidakpastian dalam pekerjaan yang sesuai dengan asas 

dan nilai ekonomi berbasis syariat Islam. Tentunya sebuah menejemen yang 

muncul harus dikembalikan kepada hukum Islam dan syariat Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitan ini adalah: 

1. Bagaimana  penerapan manajemen risiko pada Bengkel Las Ozi Steel dan 

Teralis di Dusun  Curug Tengah, Desa Kincang, Kecamatan Rakit, Kabupaten 

Banjarnegara?   

2. Bagaimana manajemen risiko yang mereka terapkan tersebut perspektif 

ekonomi Islam? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui risiko dan manajemen risiko jual beli yang dihadapi dalam 

Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis di Dusun Curug Tengah, Desa Kincang, 

Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara. 

2. Untuk mengetahui tinjauan pesrpektif ekonomi Islam terhadap manejemen 

risiko pada usaha UMKM Bengkel Ozi Steel dan Teralis di Dusun Curug 

Tengah, Desa Kincang, Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara. 

Sedangkana manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menambah khazanah keilmuan bagi penulis dalam bidang ekonomi. 
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2. Sebagai referensi penelitian di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam khususnya 

bagi program Ekonomi Syariah di UIN Saefudin Zuhri Purwokerto . 

3. Sebagai salah satu syarat penulis untuk menyelesaikan studi pada program 

Strata Satu (S1) pada jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam suatu penelitian adalah salah satu bagian penting 

dari keseluruhan langkah-langkah metode penelitian. Cooper dan Creswell 

mengemukakan bahwa kajian pustaka memiliki beberapa tujuan yakni, 

menginformasikan kepada pembaca hasil-hasil penelitian yang berkaitan erat 

dengan penelitian yang dilakukan saat itu, menghubungkan penelitian dengan 

literatur-literatur yang ada, dan mengisi celah-celah dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya (Hidayatullah, 2018). 

Dari hasil penelusuran yang penulis lakukan, tidak ditemukan penelitian 

yang serupa dengan apa yang diteliti. Namun ditemukan yang menyangkut 

dengan manajemen risiko, yakni: 

Penelitian yang dilakukan oleh Tomi Aji (2018) mahasiswa Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam, UIN Antasari Banjarmasin berjudul “Manajemen 

Risiko Usaha Penyewaan Alat Hiking dan Camping Banua Outdoor Rent 

Banjarrmasin”. Penelitian ini mempunyai pembahasan dan hasil bahwa risiko 

yang diterima oleh pemilik Usaha Outoor Rent biasanya dalam hal kerusakan alat, 

hal ini dikarenakan ketelodoran penyewa terhadap barang yang disewa milik 

Benua Outdoor Rent. Selain kerusakan biasanya terjadi juga kasus lain seperti 

kehilangan alat, waktu pengembalian yang lebih lama dari perjanjian awal 

peminjaman tanpa adanya izin atau pemberitahuan bahkan sampai kasus 

pencurian alat rental. Selain itu, sering terjadi pembatalan dari antrian atau 

perubahan jadwal rental yang mendadak. Dari beberapa risiko yang muncul yang 

terdapat pada usaha Banua Outdoor Rent ini, pemilik usaha ini mencoba 

melakukan langkah solutif yaitu manajemen risiko dari beberapa risiko sebagai 

berikut (Aji, 2018).  
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Ketika dalam poin barang kembali dalam keadaan rusak maka pihak 

penyewa dan yang menyewakan melakukan pengecekan bersama sebelum barang 

yang akan disewa yang bertujuan agar kedua belah pihak sama-sama tahu kondisi 

barang dan akan bisa terdeteksi ketika proses pengembalian rusak atau berbeda 

dan pihak toko akan meminta denda apabila benar terjadi kerusakan. Kemudian 

dalam risiko kehilangan alat maka toko akan meminta denda sebagai bentuk 

hukuman dari menghilangkan barang sewaan, sedangkan ketika pengembalian 

telat maka akan diberlakukan pembayaran denda. Untuk persoalan pembatalan 

antrian peminjaman dan pemindahan hari peminjaman, ketika peminjaman 

dibatalkan maka untuk jumlah uang muka akan dikembalikan tidak sama dengan 

ketika penyewa memberikan uang muka. Sedangkan untuk pemindahan hari harus 

menyerahkan foto identitas untuk tanda bukti. Dari hal tersebut maka ada 

beberapa perbedaan dengan penelitian ini, yaitu pada segi usahanya, dalam 

penelitian terdahulu membahas tentang penyewaan barang atau ijarah, sedangkan 

pada penelitian ini adalah jual beli pesanan atau istishna‟. Tetapi terdapat 

persamaannya yang terletak pada pembahasan yang fokus mengenai manajemen 

risikonya (Aji, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh H. Mukhlis Abdul Halim (2015) 

mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam berjudul “Analisis Manajemen 

Risiko Usaha Budidaya Ikan Dengan Sistem Keramba Jaring Apung (Studi Kasus 

Desa Aranio, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar)”. Risiko dalam usaha ini 

adalah kematian bibit ikan yang meningkat, risiko ini disebabkan oleh 

ketidakcermatan pelaku usaha ketika melakukan pembibitan yang tidak melihat 

ukuran keramba dengan jumlah bibit. Selain itu, risiko lainya adalah kurang 

adanya perawatan terhadap keramba jaring yang berfungsi sebagai penampung 

semua bibit. Kemudian risiko selanjutnya adalah inkonsistensi harga jual dan juga 

ketika datang musim hujan dan kemarau yang tidak bisa diprediksi dan harus 

menjadi sebuah risiko dihadapi pelaku usaha ini. Kemudian dari beberapa risiko 

yang ada manajemen risiko yang dilakukan oleh pemilik usaha ini adalah, 

memberikan pemahaman tentang pembibitan yang baik dan kemudian melakukan 

pembersihan keramba agar kesehatan ikan semakin baik. Hal lain adalah 
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melakukan mitigasi budidaya ikan ketika sedang mengalami musim banjir dan 

juga kemarau sehingga akan berdampak kepada kestabilan hasil budidaya ikan. 

Kemudian untuk letak persamaannya yaitu peneliti sama-sama ingin mengetahui 

risiko apa saja yang dihadapi oleh pelaku usaha, tetapi pada penelitian terdahulu 

peneliti lebih fokus ingin mengetahui risiko apa saja yang paling mempengaruhi 

kelangsungan usaha budidaya ikan dengan sistem jaring apung (Abdul Halim, 

2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Fathurrohman (2010) berjudul “Analisis 

Manajemen Risiko Pada BMT Trans Desa Kolam Kiri Kecamatan Wanaraya 

Kabupaten Barito Kuala”. Ada beberapa risiko yang muncul dari BMT Trans ini, 

yang dominan terjadi adalah risiko operasional dan risiko pembiayaan. Risiko 

operasional lebih terhadap operasional keseharian dan juga yang dimaksud 

dengan risiko pembiayaan adalah segala urusan pembiayaan yang tidak tertangani 

dengan baik. Dalam hal ini, BMT Trans memakai sebuah manajemen risiko ketika 

dalam cangkupan risiko operasional lebih ditekankan perbaikan lapangan, dan 

untuk risiko pembiayaan ini BMT Trans mulai menyelaraskan manajemen risiko 

yang tidak bertentangan dengan asas atau tujuan dari BMT itu sendiri. Letak 

perbedaannya adalah pada segi objeknya, dalam penelitian terdahulu objeknya 

BMT sedangkan pada penelitian ini objeknya UMKM bengkel las. Tetapi terdapat 

persamaannya yang terletak pada pembahasan yang fokus mengenai manajemen 

risikonya (Fathurrohman, 2010). 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Patmawati (2015) berjudul 

“Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank Kalsel Syariah Cabang 

Banjarmasin”. Manajemen risiko pembiayaan murabahah pada Bank Kalsel 

Syariah Cabang Banjarmasin dalam menerapkan pembiayaan murabahah 

menggunakan analisis 5C yaitu analisis character, analisis capacity, analisis 

capital, analisis condition of economic dan analisis collateral. Kedua: Gambaran 

pembiayaan bermasalah pada Bank Kalsel Syariah Cabang Banjarmasin yaitu dari 

185 nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah adalah sebanyak 20 

nasabah. Ketiga: Penanganan/penyelesaian pembiayaan bermasalah, Bank Kalsel 

Syariah melakukan mitigasi risiko, dengan memperketat analisa 5C dan 
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menggunakan SP 1, 2 dan 3. Dalam tahapan tersebut pihak bank terus melakukan 

komunikasi atau menjalin mitra dengan nasabah agar dapat lebih jelas mengetahui 

penyebab nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada pihak bank. 

Apabila tahapan tersebut masih tidak bisa diatasi maka pihak bank akan melelang 

jaminan nasabah. Sebelum pihak bank melakukan lelang terhadap jaminan 

nasabah, pihak bank akan menawarkan kepada nasabah mengenai jaminan nya 

apakah nasabah sendiri yang akan menjual jaminan nya atau pihak bank yang 

akan melelang. Letak perbedaannya yaitu pada segi objeknya, di mana penelitian 

terdahulu objeknya Bank, sedangkan penelitian ini objeknya UMKM bengkel las. 

Persamaannya yang terletak mengenai pembahasan manajemen risiko (Siti 

Patmawati, 2015). 

Tabel Penelitian Terdahulu 

NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

Tomi Aji 

(2018) 

mahasiswa 

Fakultas 

Syariah dan 

Ekonomi 

Islam, UIN 

Antasari 

Banjarmasin 

Manajemen Risiko 

Usaha Penyewaan 

Alat Hiking dan 

Camping Banua 

Outdoor Rent 

Banjarrmasin 

Variabel 

manajemen risiko 

Lokasi penelitian 

Objek penelitian 

membahas 

tentang 

penyewaan 

barang atau 

ijarah, sedangkan 

pada penelitian 

ini adalah jual 

beli pesanan atau 

istishna 

H. Mukhlis 

Abdul Halim 

(2015) 

mahasiswa 

Fakultas 

Syariah dan 

Analisis 

Manajemen Risiko 

Usaha Budidaya 

Ikan Dengan 

Sistem Keramba 

Jaring Apung 

Pembahasan 

manajemen risiko 

Lokasi penelitian 

Objek penelitian 
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Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa 

Aranio, 

Kecamatan 

Aranio, Kabupaten 

Banjar)” 

Fathurohaman 

(2010) 

 

 

Analisis 

Manajemen Risiko 

Pada BMT Trans 

Desa Kolam Kiri 

Kecamatan 

Wanaraya 

Kabupaten Barito 

Kuala. 

Pembahasan yang 

fokus mengenai 

manajemen risiko. 

Lokasi penelitian 

Letak 

perbedaannya 

adalah pada segi 

objeknya, dalam 

penelitian 

terdahulu 

objeknya BMT 

sedangkan pada 

penelitian ini 

objeknya UMKM 

benkel las 

 

Siti Patmawati 

(2015) 

 

 

 

Manajemen Risiko 

Pembiayaan 

Murabahah Pada 

Bank Kalsel 

Syariah Cabang 

Banjarmasin 

 

Pembahasan 

manajemen risiko 

Letak 

perbedaannya 

yaitu pada segi 

objeknya, di 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan kerangka dari penelitian yang 

memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok yang akan dibahas dalam 

penelitian. Sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab penelitian yang meliputi 

bagian awal, isi, dan akhir, pendahuluan. 

Membahas tentang latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, landasan teori dalam bab ini akan mengungkapkan teori-teori yang 

akan digunakan sebagai pedoman dalam menganalisis permasalahan yang 

dihadapi di antara bagaimana persaingan usaha di bidang UMKM Bengkel las dan 

apa saja strategi yang digunakan untuk bertahan di tengah persaingan bisnis 

UMKM Bengkel las. 

Bab ketiga, Metode penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 

waktu dan tempat penelitian, subyek dan obyek, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. Bab keempat, pembahasan dan hasil penelitian, bab ini 

memaparkan mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi gambaran 

umum persaingan UMKM Bengkel las dan analisis strategi bersaing yang telah 

dilakukan. Serta membahas penyajian data, berupa data yang diperoleh dari hasil 

penelitian, analisis data serta interprestasi data. Bab kelima penutup, meliputi 

kesimpulan, saran-saran dan penutup. Di dalamnya akan disertakan daftar pustaka 

beberapa lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Manajemen Risiko 

1. Pengertian Manajemen Risiko 

Ada beberapa tahapan dalam manajemen risiko. Manajemen    risiko dapat    

dipecah    menjadi beberapa   kategori   berikut, menurut   Srinivas dan wijiyantini 

disebutkan. Pertama, Penghindaran  risiko  adalah  strategi  yang digunakan  

ketika  komite  manajemen  risiko memutuskan   untuk   tidak   terlibat   dalam 

kegiatan    berisiko. Penghindaran risiko memerlukan perubahan rencana atau 

program   manajemen untuk sepenuhnya menghilangkan ancaman, seperti 

memperluas jam kerja dan lokasi, mengurangi ruang lingkup kerja, dan tindakan 

serupa lainnya.  

Kedua, Pembagian  risiko  adalah  alternatif  di  mana mitra dimasukkan 

dalam komite manajemen  risiko  untuk  berbagi  tanggung jawab atas kegiatan    

berisiko.    Namun, keuntungan   dari   program   atau   kegiatan yang dilakukan 

dan kerugian dari risiko juga akan dibagi (Yudha, Dkk. 2023). Ketiga, 

Pengurangan risiko adalah pilihan alternatif di mana komite manajemen risiko 

menerapkan langkah-langkah untuk mengurangi  keparahan  dan  dampak  risiko. 

Pengurangan risiko menyiratkan mempertahankan batas yang dapat diterima 

untuk  kemungkinan  dan  konsekuensi  dari peristiwa risiko yang merugikan.  

Keempat, Komite  manajemen  risiko  dapat  memilih penerimaan risiko 

jika tidak mungkin untuk sepenuhnya menghilangkan semua   risiko dari suatu 

program. Taktik ini menunjukkan bahwa tim program telah memutuskan  untuk 

tidak mengubah rencana manajemen atau tidak dapat menemukan opsi lain yang 

layak. Kelima, Penangguhan risiko adalah pilihan yang dibuat ketika komite 

manajemen risiko memutuskan untuk menunda kegiatan program sampai tingkat 

risiko atau peristiwa  kerugian  yang  disebabkan oleh risiko turun (Yudha, Dkk. 

2023). 

Istilah manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu terdiri dari kata “mantis” 

yang berarti tangan, dan “agree” yang artinya melakukan. Kedua kata tersebut 

jika digabung akan menjadi kata kerja yang mengandung arti “menangani” dari 
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kata “managere”. Kemudian dari kata tersebut, muncul istilah management yang 

dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan (Brantas, 2009). 

Menurut para ahli, manajemen berkaitan erat dengan style, seni dan proses yang 

hidup dan dinamis dalam lingkup organisasi dalam upayanya untuk mencapai 

tujuan serta bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

Risiko juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang mengarah pada 

ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa selama selang waktu tertentu yang 

mana peristiwa tersebut menyebabkan suatu kerugian baik itu kerugian kecil yang 

tidak begitu berarti maupun kerugian besar yang berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup (Wajdi dkk., 2012). 

Dari definisi tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen 

risiko adalah implementasi dari manajemen secara umum yang berhubungan 

dengan berbagai aktifitas yang di dalamnya dapat menimbulkan suatu risiko 

(Wajdi dkk., 2012). Manajemen risiko juga dapat di pahami sebagai segala 

sesuatu risiko yang terjadi di dalam masayarakat (kerugian harta, jiwa, keuangan, 

usaha dan lain-lain) baik itu di lihat dari sisi perseorangan dalam komunitas 

masyarakat maupun suatu perusahaan. Selain itu, manajemen risiko didefinisikan 

sebagai suatu metode logis dan sistematik dalam identifikasi, kuantifikasi, 

menentukan sikap, menetapkan solusi, serta melakukan monitor dan pelaporan 

risiko yang berlangsung pada setiap aktifitas atau proses. 

2. Prinsip Manajemen Risiko 

Tujuan manajemen risiko adalah penciptaan dan perlindungan nilai 

organisasi. Manajemen risiko dapat meningkatkan kinerja, mendorong inovasi, 

dan mendukung pencapaian sasaran-sasaran organisasi. (ISO 31000:2018). 

Manajemen risiko dapat diterapkan di setiap level di organisasi. Manajemen 

risiko dapat diterapkan di level strategis dan level operasional. Manajemen risiko 

juga dapat diterapkan pada proyek yang spesifik, untuk membantu proses 

pengambilan keputusan ataupun untuk pengelolaan daerah dengan risiko yang 

spesifik. 

Pada dasarnya, standar dan pedoman terkait manajemen risiko bagi 

perusahaan telah ada sejak tahun 2004 dengan adanya AS/NZS 4360:2004. Lebih 
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lanjut, pedoman ini mengalami pengembangan hingga kemudian ISO Technical 

Management Board Working Group menerbitkan ISO 31000:2009 Risk 

Management. Standar yang terbit pada November 2009 tersebut memberikan 

panduan dan desain terkait Implementasi penilaian risiko dan bagaimana cara atau 

teknik manajemennya. 

Tak berhenti di situ, pada Februari 2018, International Organization for 

Standardization (ISO) melakukan revisi dan peninjauan ulang terhadap ISO 

31000. Hingga kemudian, versi terbaru kembali dirilis dengan nama ISO 

31000:2018 Risk management. 

Prinsip-prinsip yang dijelaskan di bawah ini memberi petunjuk mengenai 

karakteristik manajemen risiko yang efektif dan efisien, menjelaskan arti penting 

manajemen risiko, dan maksud serta tujuan penerapannya. Sejumlah prinsip ini 

adalah dasar untuk penerapan manajemen risiko di organisasi dan wajib 

dipertimbangkan dalam merancang kerangka kerja serta proses manajemen risiko. 

Prinsip-prinsip ini dapat meningkatkan kemampuan organisasi dalam mengelola 

efek dari ketidakpastian terhadap pencapaian berbagai sasaran organisasi. 

3. Tujuan dan Manfaat Manajemen Risiko 

Tujuan dari manajemen risiko adalah untuk menjamin bahwa suatu 

perusahaan atau organisasi dapat memahami, mengukur, serta memonitor 

berbagai macam risiko yang terjadi dan juga memastikan kebijakan-kebijakan 

yang telah dibuat dapat mengendalikan berbagai macam risiko yang ada. Agar 

pelaksanaan bisa berjalan dengan lancar maka perlu adanya dukungan dalam 

menyusun kebijakan dan pedoman manajemen risiko sesuai dengan kondisi 

perusahaan. 

Secara umum, manajemen risiko digunakan untuk dasar agar bisa 

memprediksikan bahaya atau hal yang tidak menyenangkan yang akan dihadapi 

dengan perhitungan yang cermat serta pertimbangan yang matang dari berbagai 

informasi di awal untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan 

secara khususnya, tujuan dari manajemen risiko ialah: 

a. Menyediakan informasi mengenai risiko kepada pihak regulator 

b. Meminimalkan kerugian dari berbagai risiko yang uncontrolled 
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c. Agar perusahaan tetap hidup dengan perkembangan yang berkesinambungan 

d. Biaya manajemen risiko (risk management) yang efisien dan efektif 

e. Memberikan rasa aman 

f. Agar pendapatan perusahaan stabil dan mampu memberikan kepuasan bagi 

pemilik dan pihak lain. 

4. Langkah-langkah Manajemen Risiko 

Proses Manajemen Risiko terdiri dari identifikasi dan evaluasi dari setiap 

risiko, memilih metode dan mengimplementasikan, dan tahap pengontrolan 

(Dorfman, 2000). Untuk membuat suatu perencanaan yang baik dalam 

menghindari risiko yang dihadapi perusahaan, dalam (Darmawi, 2006) dijelaskan 

beberapa langkah yang harus ditempuh yaitu : 

a. Identifikasi risiko perusahaan.  

Identifikasi risiko merupakan proses penganalisaan untuk menemukan 

secara sistematis dan secara berkesinambungan risiko (kerugian yang potensial) 

yang menantang perusahaan. Kegiatan pengidentifikasian risiko merupakan hal 

yang sangat penting bagi seorang manajer. Adapun langkah yang dilakukan 

manajer risiko adalah dengan membuat daftar (check-list) kerugian potensial yang 

mungkin terjadi menimpa setiap perusahaan dan menentukan kegiatan potensial 

yang tercantum dalam check-list yang dihadapi perusahaan. 

Sumber-sumber informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk 

pembuatan daftar kerugian potensial diperoleh dari data perusahaan asuransi, 

badan penerbit asuransi. Daftar kerugian potensial digunakan oleh manajemen 

risiko dalam menentukan cara menanggulangi risiko yang dihadapi perusahaan. 

Selain itu digunakan dalam rangka me-review dan mengevaluasi dari program 

yang dapat digunakan  yaitu dengan cara membuat daftar pertanyaan atau 

question, menggunakan laporan keuangan,  melakukan inspeksi langsung ke 

tempat, mengadakan interaksi dengan departemen, mengadakan hubungan dengan 

pihak luar, analisa terhadap kontrak yang telah dibuat dengan pihak lain, membuat 

dan menganalisa catatan mengenai bermacam-macam kerugian yang telah pernah 

diderita, mengadakan analisa lingkungan. 
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Untuk melaksanakan pekerjaan itu semua, seorang manajer risiko dapat 

melakukan sendiri, menugaskan anak buah atau menggunakan jasa pihak ketiga, 

seperti konsultan manajemen, broker asuransi, perusahaan asuransi. Penggunaan 

jasa dari pihak ketiga di samping ada kelemahannya, juga ada keuntungannya, 

karena umumnya pihak ketiga itu sudah profesional di bidangnya, sehingga 

hasilnya akan lebih lengkap dan objektif. Sedangkan kelemahannya antara lain 

biayanya yang tidak murah, sedang bila menggunakan jasa broker atau perusahaan 

asuransi, identifikasinya akan lebih diarahkan pada risiko potensial yang dapat 

dialihkan terutama yang sesuai dengan bidangnya. 

b. Mengukur risiko.  

Langkah selanjutnya setelah melakukan identifikasi risiko ialah mengukur 

risiko tujuannya untuk menetukan relatif pentingnya dan untuk memperoleh 

informasi yang akan menolong untuk menetapkan kombinasi peralatan 

manajemen risiko yang cocok untuk menanganinya. Adapun dimensi yang diukur 

meliputi frekuensi atau jumlah kerugian yang akan terjadi dan kaparahan dari 

kerugian itu. 

Tujuan lain dari pengukuran terhadap risiko adalah meningkatkan kesadaran 

risiko sehingga senantiasa waspada, mengidentifikasi risiko-risiko kerugian atau 

mengetahui sumber- sumber risiko dan frekuensi terjadinya risiko sehingga dapat 

diukur sampai beberapa jauh akibat keuangan bagi perusahaan apabila suatu risiko 

benar-benar terjadi dan menilai atau menetapkan tingkat prioritas dari langkah-

langkah yang harus diambil dalam manajemen risiko serta dampak keseluruhan 

dari kegiatan-kegiatan, seandainya kerugian itu ditanggung sendiri. 

c. Mengendalikan risiko  

Dalam tahap ini, sesudah manajer risiko mengidentifikasi dan mengukur 

risiko yang dihadapi perusahaannya, makaia harus memutuskan bagaimana 

mengendalikan risiko tersebut. Untuk mengendalikan risiko ada beberapa langkah 

yang harus ditempuh: 

1) Menghindari risiko. Salah satu cara dalam mengendalikan suatu risiko murni 

adalah menghindari harta, orang, atau kegiatan dari exposureterhadap risiko 

dengan langkah menolak memiliki, menerima atau melaksanakan kegiatan 
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walaupun hanya untuk sementara dan menyerahkan kembali risiko yang 

terlanjur diterima atau segera menghentikan kegiatan begitu diketahui 

mengandung risiko. 

2) Mengendalikan kerugian. Langkah yang dilakukan untuk mengendalikan 

kerugian dengan berusaha menguraikan dan merendahkan kans (chance) untuk 

terjadinya kerugian. Program pengurangan kerugian bertujuan untuk 

mengurangi keparahan potensial dari kerugian. 

3) Pemisahan, agar risiko dapat dikurangi dilakukan dengan pemisahan 

yaitu:menyebabkan harta yang menghadapi risiko yang sama, menggantikan 

penerapan dalam suatu lokasi. Misalnya, perusahaan taksi menempatkan 

taksinya tidak hanya satu tempat, tetapi di beberapa tmpat. Dengan demikian 

tujuan pemisahan ini adalah mengurangi jumlah kemungkinan kerugian untuk 

satu peristiwa yang sama. Dengan betambahnya independent exposure unit, 

maka probabilitas kerugian dapat diperkecil. Jadi, memperbaiki kemampuan 

perusahaan untuk meramalkan kerugian yang mungkin akan dialami. 

4) Kombinasi atau pooling adalah banyaknya exposure unit dalam batas kendali 

perusahaan yang bersangkutan, dengan tujuan agar kerugian yang akan 

dialami lebih dapat diramalkan sehingga risiko adalah dengan pengembangan 

internal. Misalnya, perusahaan angkutan memperbanyak jumlah truknya, satu 

perusahaan merger dengan perusahaan lain: perusahaan asuransi 

mengkombinasikan risiko murni dengan jalan menanggung risiko sejumlah 

besar orang atau perusahaan. 

5) Memindahkan risiko 

6) Menanggung risiko sendiri 

7) Mengendalikan risiko  

5. Faktor-faktor Yang Perlu diperhatikan Dalam Manajemen Risiko 

Fungsi klasik dari risk management, pada hakekatnya merupakan proses 

dari risk management yang dibagi dalam beberapa tahap. Dalam menghadapi 

kemungkinan suatu risiko ataupun kerugian maka perlu diperhatikan hal-hal 

berikut:  
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a. Apakah telah diadakan analisis terhadap risiko-risiko yang mungkin timbul 

dari kegiatan operasional perusahaan. 

b. Usaha apa yang akan ditempuh untuk mencegah timbulnya risiko.  

c. Apakah keuangan perusahaan memadai jika menghadapi kemungkinan 

kerugian yang cukup besar. 

d. Apakah perusahaan sudah mempunyai insurabel plan (rencana mendapatkan 

asuransi). 

e. Apakah perusahaan akan menanggung sepenuhnya kerugian atau dipindahkan 

kepada pihak lain serta adakah metode pengelolaan risiko yang diterapkan 

atau diperlukan. 

 

B. Manajemen Risiko UMKM 

1. Pengertian UMKM 

UMKM dikenal sebagai akronim dari Usaha Mikro, Kecil, Menengah. 

Namun, jika diruntut dari definisi dan sudut pandang yang berbeda, UMKM 

memiliki pengertian yang jauh lebih luas. Bagi pelaku usaha, UMKM adalah 

bisnis atau usaha yang dijalankan oleh perseorangan, rumah tangga, maupun 

badan usaha kecil. Menurut ekonom senior, Prof. Ina Primiana, UMKM adalah 

kegiatan usaha berskala kecil yang mendorong pergerakan pembangunan dan 

perekonomian Indonesia. Di sisi lain, M. Kwartono Adi menjelaskan definisi 

UMKM secara lebih spesifik, yakni sebagai badan usaha yang memiliki profit 

atau keuntungan tidak lebih dari 200 juta berdasarkan perhitungan laba tahunan. 

Sebuah usaha atau bisnis dapat disebut sebagai UMKM jika memenuhi kriteria 

usaha mikro (Al Farisi dkk., 2022). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang 

UMKM. Pasal 1, dinyatakan usaha mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro 

sebagai- mana diatur dalam UU tersebut. Usaha kecil merupakan suatu usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan anak 

cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak 
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langsung, dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 

kecil sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut. 

Beberapa kriteria yang digunakan dalam Undang-undang tersebut untuk men- 

definisikan UMKM yang tercantum di dalam Pasal 6 adalah nilai kekayaan bersih 

atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau hasil 

penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut : 

 a. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp. 50 

juta dan tidak termasuk di dalamnya tanah dan bangunan tempat usaha dengan 

hasil penjualan per tahun palingbesarRp. 300 juta. 

 b. Usaha kecil dengan nilaiaset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling 

banyak Rp. 500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha memiliki 

hasil penjualan per tahun lebih dari Rp. 300 juta hingga maksimum Rp. 

2.500.000,00, dan. 

 c. Usaha menengah adalah suatu perusa- haan yang nilai kekayaan bersihnya 

lebih dariRp. 500 juta dan paling banyak mencapai Rp.100 milyar dan hasil 

penjualannya per tahun mencapai di atas Rp. 2,5 milyar dan paling tinggi 

mencapai Rp. 50 milyar. Untuk menentukan di samping nilai moneter yang 

digunakan sebagai kriteria, beberapa lembaga pemerintah seperti Departemen 

Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS), selama ini jumlah pekerja yang 

dipakai sebagai ukuran untuk mengklasifikasikan suatu usaha masuk sebagai 

usaha mikro, usaha kecil, usaha menengahdan usahabesar. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), usaha mikro merupakan suatu unit 

usaha yang jumlah pekerja tetapnya hingga 4 orang, untuk usaha kecil pekerja 

tetapnya antara 5 sampai 19 orang, dan usaha menengah jumlah pekerja tetapnya 

dari 20 hingga 99 orang. Perusahaan-perusahaan dengan jumlah pekerja di atas 99 

orang masuk dalam kategori usaha besar. Pentingnya keberadaan usaha mikro 

kecil dan menengah dalam kancah perekonomian nasional tidak hanya karena 

jumlahnya yang banyak, tetapi juga dalam hal banyaknya kemampuan menyerap 

tenaga kerja. 

Selain itu usaha berskala mikro, kecil dan menengah juga mampu melakukan 

kegiatan ekspor barang-barang tertentu yang mampu menghasilkan jumlah devisa 
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yang cukup besar sehingga mampu menyumbang kontribusi terhadap Product 

Domestic Bruto (PDB). Secara umum, tujuan atau sasaran yang ingin dicapai 

adalah terwujudnya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang tangguh 

dan mandiri yang memiliki daya saing tinggi dan berperan utama dalam produksi 

dan distribusi kebutuhan pokok, bahan baku, serta dalam permodalan untuk 

menghadapi persaingan bebas. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Resiko bagi UMKM 

Secara makro, bisnis UMKM perlu dikembangkan karena pertumbuhan 

ekonomi memerlukan dukungan investasi. Pada kondisi keterbatasan investasi, 

maka investasi perlu diarahkan pada upaya mengembangkan wirausaha baru, yang 

banyak muncul di tingkat UMKM. Bisnis UMKM juga mampu menyerap tenaga 

kerja yang sangat besar, lebih dari 90%. Dengan meningkatnya PDB usaha mikro 

dan kecil diharapkan sekaligus dapat menumbuhkan pendapatan per kapita 

kelompok masyarakat rendah sehingga dapat menekan kemiskinan. UMKM 

umumnya berbasis pada sumberdaya ekonomi lokal dan tidak bergantung pada 

impor, serta hasilnya mampu diekspor.  

Dengan demikian, pengembangan UMKM diharapkan akan meningkatkan 

stabilitas ekonomi makro, karena menggunakan bahan baku lokal dan memiliki 

potensi ekspor, sehingga akan membantu menstabilkan kurs rupiah dan tingkat 

inflasi. Pembangunan UMKM akan menggerakkan sektor riil, karena UMKM 

umumnya memiliki keterkaitan industri yang cukup tinggi. Karena keunikannya, 

maka pembangunan UMKM diyakini akan memperkuat fondasi perekonomian 

nasional. 

Dalam pelaksanaannya, UMKM akan banyak menghadapi masalah atau 

risiko-risiko yang terjadi. Berikut merupakan risiko yang berpengaruh terhadap 

manajemen risiko dalam dunia UMKM: 

a. Belum dimilikinya sistem administrasi keuangan dan manajemen yang baik 

karena belum dipisahkannya kepemilikan dan pengelolaan perusahaan, 

sehingga menyulitkan pihak bank untuk mengetahui informasi mengenai 

usaha mereka secara lengkap. 
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b. Sulitnya menyusun proposal dan membuat studi kelayakan untuk memperoleh 

pinjaman bank maupun modal ventura. 

c. Kendala dalam menyusun perencanaan bisnis karena persaingan dalam 

merebut pasar semakin ketat. 

d. Pelaku UMKM biasanya belum memiliki strategi pemasaran produknya. 

e. Kendala dalam mengakses teknologi. Karena pasar dikuasai oleh 

perusahaan/kelompok bisnis tertentu. 

f. Kurang memiliki kemampuan mengikuti selera konsumen yang cepat berubah. 

g. Kualitas produk dan produktivitas masih rendah. 

h. Keterbatasan dalam mendapatkan pasokan bahan baku. 

i. Tenaga pengelola dan produksi kurang terampil. 

j. Seringkali bisnis UMKM dikelola oleh keluarga dan biasanya one man show, 

artinya sangat tergantung kepada orang tertentu, sehingga keberlanjutan 

perusahaan tergantung pada figur bukan sistem. 

k. Bisnis UMKM seringkali masih sederhana dalam mengelola keuangannya dan 

lemah dalam sistem pengendaliannya, sehingga rawan terhadap 

penyelewengan. 

l. Pelaku UMKM kesulitan dalam menyediakan agunan yang dibutuhkan bank. 

m. Pelaku UMKM belum mendaftarkan usahanya sebagai badan usaha resmi. 

3. Metode Pengelolaan Manajemen Resiko bagi UMKM 

Seperti yang sudah diketahui bahwasannya model manajemen risiko bisnis 

bagi UMKM merupakan bagian dari strategi mempersiapkan institusi dalam 

mengantisipasi bencana. 

Pada dasarnya dilakukan melalui proses-proses sebagai berikut;  Identifikasi 

risiko, Evaluasi dan pengukuran risiko, dan Pengelolaan risiko. 

a. Identifikasi risiko Identifikasi risiko atau temu kenali risiko dilakukan untuk 

mengidentifikasi risiko-risiko apa saja yang dihadapi oleh perusahaan, seperti 

mengidentifikasi kebakaran yang terjadi pada bengkel. Caranya adalah, 

dengan melakukan penelusuran terhadap sebab-sebab yang berpotensi 

menimbulkan risiko sampai terjadinya peristiwa tersebut. Sebagai contoh, 

apakah bangunan bengkel terbuat dari bahan yang mudah terbakar atau tidak. 
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b. Evaluasi dan pengukuran risiko Tujuan evaluasi risiko adalah untuk 

memahami karakteristik risiko dengan lebih baik, sehingga memudahkan 

melakukan pengendalian terhadap risiko. Untuk mengukur risiko dapat 

digunakan pendekatan dengan memperkirakan kemungkinan (probabilitas) 

risiko dan tingkat konsekuensi risiko. 

1) Probabilitas risiko Probabilitas risiko melihat kemungkinan terjadinya risiko 

atau suatu kejadian terburuk terjadi. Contohnya, risiko kebakaran pada 

bengkel dinilai dengan probabilitas 60%. Oleh karena dianggap angka 

probabilitas ini tinggi, maka risiko kebakaran perlu diberi perhatian lebih. 

2) Tingkat keseriusan konsekuensi risiko (severity) Selain probabilitas, risiko 

juga diukur dengan melihat tingkat konsekuensi risiko (severity) tersebut atau 

besarnya kerugian yang timbul akibat risiko. Contohnya, dengan angka 

probilitas yang tinggi, jika terjadi kebakaran angka kerugian yang diakibatkan 

akan besar juga, maka risiko kebakaran akan ditempatkan di kuadran 

probabilitas tinggi dan severity tinggi. Dengan demikian langkah yang lebih 

efektif bisa dilakukan untuk memitigasi risiko kebakaran yang terjadi. 

c. Pengelolaan risiko  

Risiko harus dikelola dengan berbagai cara seperti:  

1) Penghindaran (avoid) Penghindaran risiko merupakan cara paling mudah dan 

aman untuk mengelola risiko. 

2) Ditahan (retain) Dalam beberapa situasi akan lebih baik jika risiko dihadapi 

atau ditanggung sendiri. 

3) Diversifikasi Diversifikasi berarti menyebar eksposur risiko, sehingga risiko 

tidak terkonsentrasi pada satu atau dua ekposur saja. 

4) Ditransfer ke pihak lain Apabila perusahaan tidak ingin menanggung risiko 

sendiri, maka risiko tersebut dapat ditransfer ke pihak lain yang lebih mampu 

menghadapi risiko tersebut, seperti perusahaan asuransi atau penjaminan. 

Erat kaitannya dengan manajemen risiko adalah pengendalian risiko (risk 

control) dan pendanaan risiko (risk financing). Pengendalian risiko pada dasarnya 

dilakukan untuk mencegah atau menurunkan probabilitas terjadinya risiko, atau 

kejadian yang tidak diinginkan perusahaan. Sebagai contoh, untuk mencegah 
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kebakaran, perusahaan dapat memasang alarm asap di beberapa titik pada 

bangunan tempat usahanya. Alarm tersebut merupakan salah satu cara 

mengendalikan risiko kebakaran. Sementara pendanaan risiko bermakna 

bagaimana mendanai kerugian yang terjadi jika suatu risiko muncul. Sebagai 

contoh, untuk mendanai kerugian akibat kebakaran, pendanaan dapat bersumber 

dari asuransi atau menggunakan dana cadangan (Elistia, SE, MM, t.t.). 

 

C.  Manajemen Risiko Perspektif Ekonomi Islam 

1. Pengertian Manajemen Risiko dalam Perpsektif Ekonomi Islam 

Manajemen dalam Islam adalah suatu usaha untuk mencapai tujuan 

perusahaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam 

penanggulangan risiko, yaitu mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian agar tercapai efektifitas dan esiensi yang sesuai 

dengan ajaran Islam. 

Perbedaan yang mendasar antara manajemen risiko yang Islami dengan 

manajemen risiko konvensional yaitu bahwa manajemen risiko konvensional 

memakai bunga sebagai landasan perhitungan investasi dalam semua kegiatan 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dari karakter yang dimiliki 

manajemen risiko konvensional sudah bisa dipastikan pelaku yang terkait dengan 

pelaksanaan program manajemen risiko perusahaan akan melakukan segala 

macam cara yang mungkin dilarang agama. 

Sebaliknya, manajemen risiko Islam lebih memperhatikan ruhaniah halal 

dan haram yang merupakan landasan utama dalam setiap perencanaan, 

pelaksanaan dan semua kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

perusahaan serta tidak menyimpang dengan ajaran agama Islam. 

Secara umum penerapan manajemen risiko di suatu perusahaan merupakan 

salah satu cara untuk tercapainya tujuan perusahaan. Hal ini sejalan dengan tujuan 

manajemen risiko Islam yaitu menghindari pemborosan. Menurut Ali Yafie, 

upaya memilihara diri dan harta kekayaan dari kemusnahan, kehilangan dan 

penderitaan adalah suatu tuntutan naluriah yang didukung oleh ketentuan Islam 
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sendiri yang tidak mencegah seseorang melakukan upaya-upaya yang dianggap 

perlu untuk menjamin ketentuannya (Yafie, 1996). 

Seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an surat Ar-Ra’ad ayat 11 yaitu: 

َ لََ يغُيَ ِّرُ مَا بِّ  ِّ اِّۗنَّ اللّٰه نْ امَْرِّ اللّٰه نْ خَلْفِّهٖ يحَْفظَُوْنهَٗ مِّ  بيَْنِّ يَدَيْهِّ وَمِّ
نْْۢ قوَْمٍ حَتهى يغُيَ ِّرُوْا  لَهٗ مُعَق ِّبٰتٌ م ِّ

الٍ  نْ وَّ نْ دُوْنِّهٖ مِّ ءًا فلَََ مَرَدَّ لَهٗ ۚوَمَا لهَُمْ م ِّ ُ بِّقوَْمٍ سُوْْۤ مْۗ وَاِّذآَ ارََادَ اللّٰه هِّ  مَا بِّانَْفسُِّ
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“11.  Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-

kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. Ar-Rad:11) 

Maksud ayat di atas Allah SWT berfirman apabila seseorang tersebut tidak 

berusaha mengubah cara pandang dalam hidupnya niscaya dia tidak akan berubah, 

baik itu dalam mengelola harta maupun usahanya. Begitu juga dengan manajemen 

risiko dalam Islam mengajarkan seseorang agar tetap hemat menggunakan 

hartanya dan melihat kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi ke depannya. 

Diperlukan suatu usaha atau solusi agar tidak terlalu sulit dalam menghadapi 

risiko tersebut salah satunya ialah menabung atau berinvestasi.   

2. Dasar Hukum Manajemen Risiko dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Perspektif Islam dalam pengelolaan risiko suatu organsiasi dapat dikaji dari 

kisah Yusuf dalam mentakwilkan mimpi sang raja pada masa itu, seperti yang 

dijelaskan dalam Q.S. Yusuf ayat 43-49, 

خُضْرٍ   بلُٰتٍ 
ْۢ
سُنْ سَبْعَ  وَّ عِجَافٌ  سَبْعٌ  يَّأكُْلهُُنَّ  سِمَانٍ  بَقَرٰتٍ  سَبْعَ  ارَٰى  اِن ِيْْٓ  الْمَلِكُ  وَقاَلَ 

اضَْغَ  ا  قاَلوُْْٓ تعَْبرُُوْنَ  ءْياَ  لِلرُّ كُنْتمُْ  انِْ  رُءْياَيَ  فيِْ  افَْتوُْنِيْ  الْمَلََُ  يْٰٓايَُّهَا  يٰبسِٰتٍٍۗ  اخَُرَ  اثُ  وَّ
انََ  ةٍ  امَُّ بعَْدَ  وَادَّكَرَ  مِنْهُمَا  نجََا  الَّذِيْ  وَقاَلَ  بعِٰلِمِيْنَ  الْْحَْلََمِ  بِتأَوِْيْلِ  نحَْنُ  ا۠ احَْلََمٍ ۚوَمَا 
يَّأكُْلهُُ  سِمَانٍ  بَقَرٰتٍ  سَبْعِ  فيِْ  افَْتنِاَ  يْقُ  د ِ الص ِ ايَُّهَا  يوُْسُفُ  فاَرَْسِلوُْنِ  بِتأَوِْيْلِهٖ  نَّ انَُب ِئكُُمْ 

اخَُرَ يٰبسِٰتٍٍۙ لَّعلَ ِيْْٓ ارَْجِعُ الَِى النَّاسِ لعَلََّهُمْ يعَْلَمُوْنَ سَبْعٌ عِ  بلُٰتٍ خُضْرٍ وَّ
ْۢ
سَبْعِ سُنْ جَافٌ وَّ

ا تأَكُْلوُْ  مَّ بلُِهْٖٓ اِلَّْ قلَِيْلًَ م ِ
ْۢ
نَ ثمَُّ  قاَلَ تزَْرَعُوْنَ سَبْعَ سِنِيْنَ دَابَاًۚ فَمَا حَصَدْتُّمْ فذََرُوْهُ فيِْ سُنْ

ا تحُْصِنوُْنَ ثمَُّ يَ  مَّ  بعَْدِ ذٰلِكَ سَبْعٌ شِدَادٌ يَّأكُْلْنَ مَا قدََّمْتمُْ لهَُنَّ اِلَّْ قلَِيْلًَ م ِ
أتِْيْ مِنْْۢ يأَتِْيْ مِنْْۢ

ࣖبعَْدِ ذٰلِكَ عَامٌ فِيْهِ يغُاَثُ النَّاسُ وَفيِْهِ يعَْصِرُوْنَ    
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“43.  Raja berkata (kepada para pemuka kaumnya), “Sesungguhnya aku 

bermimpi melihat tujuh ekor sapi yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi yang 

kurus serta tujuh tangkai (gandum) yang hijau (dan tujuh tangkai) lainnya yang 

kering. Wahai para pemuka kaum, jelaskanlah kepadaku tentang mimpiku itu jika 
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kamu dapat menakwilkannya!” 44.  Mereka menjawab, “(Itu) mimpi-mimpi yang 

kosong dan kami sekali-kali tidak mampu menakwilkan mimpi itu.” 45.  Orang 

yang selamat di antara mereka berdua berkata dan teringat (perihal Yusuf) 

setelah beberapa waktu lamanya, “Aku akan memberitahukan kepadamu tentang 

(orang yang pandai) menakwilkan mimpi itu. Maka, utuslah aku (kepadanya).” 

46.  (Dia berkata,) “Wahai Yusuf, orang yang sangat dipercaya, jelaskanlah 

kepada kami (takwil mimpiku) tentang tujuh ekor sapi gemuk yang dimakan oleh 

tujuh (ekor sapi) kurus dan tujuh tangkai (gandum) hijau yang (meliputi tujuh 

tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu supaya 

mereka mengetahuinya.” 47.  (Yusuf) berkata, “Bercocoktanamlah kamu tujuh 

tahun berturut-turut! Kemudian apa yang kamu tuai, biarkanlah di tangkainya, 

kecuali sedikit untuk kamu makan. 48.  Kemudian, sesudah itu akan datang tujuh 

(tahun) yang sangat sulit (paceklik) yang menghabiskan apa yang kamu simpan 

untuk menghadapinya, kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan. 

49.  Setelah itu akan datang tahun, ketika manusia diberi hujan (dengan cukup) 

dan pada masa itu mereka memeras (anggur).” (Q.S. Yusuf ayat 43-49) 
Dari kisah yang di gambarkan dalam alqur’an tersebut, bisa fahami bahwa 

pada tujuh tahun kedua akan timbul kekeringan yang dahsyat. Ini merupakan 

suatu risiko yang menimpa negeri Yusuf tersebut. Namun dengan adanya mimpi 

sang raja yang kemudian ditakwilkan oleh Yusuf maka kemudian Yusuf telah 

melakukan pengukuran dan pengendalian atas risiko yang akan terjadi pada tujuh 

tahun kedua tersebut. Hal ini dilakukan Yusuf dengan cara menyarankan kepada 

rakyat seluruh negeri untuk menyimpan sebagian hasil panennya pada panenan 

tujuh tahun pertama demi menghadapi paceklik pada tujuh tahun berikutnya. 

Dengan demikian maka terhindarlah bahaya kelaparan yang mengancam negeri 

Yusuf tersebut. Sungguh suatu pengelolaan risiko yang sempurna. Proses 

manajemen risiko diterapkan Yusuf melalui tahapan pemahaman risiko, evaluasi 

dan pengukuran, dan pengelolaan risiko.  

Pada dasarnya Allah SWT mengingatkan manusia atau suatu masyarakat, 

dimana ada kalanya dalam situasi tertentu mempunyai aset dan modal yang kuat, 

namun suatu saat akan mengalami kesulitan. Hanya saja bagaimana mengatasinya 

dalam menghadapi kesulitan maka kita harus menyiapkan untuk perhitungan dan 

pandangan yang luas. Secara filsafati, demi melihat kisah Yusuf atas negerinya itu 

maka sejatinya manusia itu akan selalu menginginkan suatu kepastian, bukan 

suatu kemungkinan. Manusia akan selalu menginginkan kestabilan, bukan 

fluktuatif. Dan hanya ada satu dzat yang maha pasti dan maha stabil, yaitu Allah 
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SWT. Ketika manusia berusaha untuk memperoleh kepastian sejatinya dia sedang 

menuju Allah SWT. Ketika manusia berusaha untuk menjaga kestabilan, 

sesungguhnya dia sedang menuju Allah SWT. Hanya Allah SWT yang stabil, 

tetap, abadi dan pasti, mutlak. Oleh karena itu, ketika manusia berusaha 

memenuhi segala hal dalam manajemen risiko, mengatur semua hal yang terkait 

dengan risiko, sejatinya manusia itu sedang memenuhi panggilan Allah SWT. 

Islam sangat menginginkan umatnya untuk mengantisipasi risiko dan 

menganjurkan untuk melaksanakan perencanaan agar lebih baik di masa yang 

akan datang. Sebagaimana yang terlihat dalam Al-Qur’an surat al-Hasyr ayat 18 

yaitu,  

 َ َ اِّۗنَّ اللّٰه ا قَدَّمَتْ لِّغَدٍۚ وَاتَّقوُا اللّٰه َ وَلْتنَْظُرْ نَفْسٌ مَّ يْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه  خَبِّيْرٌ ْۢبِّمَا تعَْمَلوُْنَ  يٰٓايَُّهَا الَّذِّ
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“18.  Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. al- Hasyr: 18). 

Ayat ini merupakan asas dalam mengintrospeksi diri, dan bahwa sepatutnya 

seorang hamba memeriksa amal yang dikerjakannya. Demikian juga dengan 

manajemen risiko, untuk mengantisipasinya agar tidak terjadi terlalu parah maka 

harus dipikirkan terlebih dahulu apa saja yang akan terjadi di kemudian harinya, 

dengan melakukan pengawasan untuk hari esok. Kegiatan yang mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan dan melaksanakan. Jika yang 

dilakukan tersebut berisiko tinggi maka bersikap hati-hati dalam melakukannya, 

begitu juga sebaliknya. 

Setiap aktifitas mengandung risiko untuk berhasil atau gagal. Risiko adalah 

kombinasi dari kemungkinan dan keparahan dari suatu kejadian. Semakin besar 

potensi terjadinya suatu kejadian dan semakin besar dampak yang ditimbulkan, 

maka kejadian tersebut dinilai mengandung risiko tinggi. Risiko dapat bersifat 

positif atau menguntungkan dan bersifat negatif atau merugikan. Dalam kegiatan 

bisnis ada risiko memperoleh keuntungan atau bersifat positif dan ada 

kemungkinan menderita rugi atau bersifat negatif. 
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Manajemen risiko sangat penting bagi kelangsungan suatu usaha atau 

kegiatan. Jika terjadi suatu bencana, seperti kebakaran, atau kerusakan, 

perusahaan akan mengalami kerugian yang sangat besar, yang dapat menghambat, 

menganggu bahkan menghancurkan kelangsungan usaha atau kegiatan opersai. 

Manajemen risiko merupakan alat untuk melindungi perusahaan dari setiap 

kemungkinan yang merugikan. 

Sangat jelas bahwa sudut pandang manajemen risiko, Islam mendukung 

semua upaya untuk mengeliminasi atau memperkecil risiko, sekaligus 

mempercayai bahwa hanya keputusan Allah lah yang akan menentukan hasilnya. 

3. Jenis Manajemen Risiko dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Menurut (Siddiqi, 2010) manajemen risiko di bidang bisnis sebagaimana 

terjadi pada teori keuangan konvensional juga diterima oleh Islam sebagai suatu 

cara untuk menjamin pemenuhan tujuan dan sasaran, yang akhirnya 

mendatangkan kebahagiaan (sa’adah) di dunia dan di akhirat  (Rosman, 2009). 

Dalam perspektif Islam, risiko diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: risiko 

akhirat dan risiko dunia. Risiko akhirat terkait dengan neraka. Risiko dunia terkait 

dengan tujuan utama ketentuan syari’ah (maqashid asy-syari’ah) yang merupakan 

amanah dasar bagi kehidupan individu dan sosial yang tercermin dalam 

pemeliharaan pilar-pilar kesejahteraan umat manusia yang mencakup ‘panca 

kemaslahatan’ dalam maqashid asy-syari’ah. Dengan demikian apabila bisnis 

tidak dapat melaksanakan fungsinya untuk memelihara dan menjaga maqashid 

asysyariah, maka bisnis tersebut identik dengan adanya risiko (Indrawati dkk., 

2012). Menurut (Siddiqi, 2010) manajemen risiko Islam harus dapat menjamin 

beberapa hal yaitu terbatasnya perkembangbiakan hutang, tidak mempraktikkan 

unsur bunga dalam hutang, tidak memperjualbelikan hutang, dan risiko dibagi 

antara pebisnis yang menggunakan dana tersebut. 

Adapun manajemen risiko yang dapat dilakukan sesuai dengan perspektif 

ekonomi Islam salah satunya ialah dengan cara menggunakan asuransi dalam 

perbankan syariah.  Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui Dewan Syariah 

Nasional (DSN) Fatwa MUI No. 21 tahun 2001 tentang pedoman umum asuransi 

syariah menyebutkan bahwa hukum asuransi adalah halal manakala mengikuti 
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akad-akad yang telah digariskan oleh MUI. Asuransi tidak melawan takdir, tapi 

kita memenuhi terhadap tuntutan takdir karena tidak mungkin orang hidup tanpa 

musibah. Asuransi jiwa, bukan berarti kita menghindar dari mati, tapi manakala 

ada yang meninggal ia punya tabungan yang bisa diwariskan kepada keluarganya, 

sehingga tidak menyulitkan kepada yang hidup. 

Asuransi dalam perbankan syariah juga bertujuan untuk saling tolong 

menolong antara peserta satu dengan yang lainnya melalui dana tabarru’. 

Sehinggan asuransi syariah ini pada hakikatnya bermanfaat tidak hanya bagi diri 

sendiri, namun juga bagi orang lain. Selaras dengan perintah  Allah SWT untuk 

saling tolong menolong dalam Q.S. Al-Maidah:2, 

ِّ وَلََ الشَّهْرَ الْحَرَامَ وَلََ الْهَدْيَ وَلََ الْقلَََْۤ  ىِٕرَ اللّٰه لُّوْا شَعَاْۤ يْنَ اٰمَنوُْا لََ تحُِّ يْنَ  يٰٓايَُّهَا الَّذِّ م ِّ
ْۤ
ىِٕدَ وَلََٓ اٰ

مَنَّكُ  ضْوَاناً وَۗاِّذاَ حَللَْتمُْ فَاصْطَادُوْا ۗوَلََ يجَْرِّ مْ وَرِّ ب ِّهِّ نْ رَّ مْ شَنَاٰنُ قوَْمٍ  الْبَيْتَ الْحَرَامَ يبَْتغَوُْنَ فَضْلًَ م ِّ

دِّ الْحَرَامِّ انَْ تعَْتدَُوْاۘ وَتعََاوَنوُْا عَلَى الْبِّر ِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَنوُْا ثْمِّ    انَْ صَدُّوْكُمْ عَنِّ الْمَسْجِّ عَلَى الَِّْ

قَابِّ  يْدُ الْعِّ َ شَدِّ َ اِّۗنَّ اللّٰه  وَالْعدُْوَانِّ ۖوَاتَّقوُا اللّٰه

Terjemah Kemenag 2019 

“2.  Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

(kesucian) Allah,193) jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,194) 

jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban)195) dan qalā’id (hewan-

hewan kurban yang diberi tanda),196) dan jangan (pula mengganggu) para 

pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida 

Tuhannya!197) Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), 

berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, 

karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu 

berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 

berat siksaan-Nya.” (Al-Maidah ayat 2) 

 

Asuransi Syariah Sebagai Ikhtiar Manusia sebagai umat Islam diperintahkan 

untuk memperhatikan apa yang telah dipersiapkan untuk hari esok atau masa 

depan. Bisa dengan cara menabung di bank ataupun cara lainnya. Kendati tidak 

terjadi apa-apa, namun kita sudah siap menghadapi risiko tersebut. Dengan 

memiliki asuransi syariah lah salah satu bentuk usaha kita mempersiapkan segala 

risiko di masa depan. 
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Perusahaan asuransi selalu pemegang amanah wajib, menginvestasikan dana 

yang terkumpul dan investasi wajib dilakukan sesuai dengan syariah. Hasil 

investasi dana tabarru’ menjadi hal kolektif peserta dan dibukukan dalam akun 

tabarru’. Dari hasil investasi, perusahaan asuransi dan reasuransi syariah dapat 

memperoleh bagi hasil berdasarkan akad mudharabah atau memperoleh ujrah (fee) 

berdasarkan akad wakalah bil ujrah. 

Pengawasan kegiatan ekonomi pada lingkungan ekonomi Islam, disamping 

adanya pengawasan syariat yang dilaksanakan oleh kekuasaan umum, ada pula 

pengawasan yang lebih ketat dan aktif, yakni pengawasan dari hati nurani yang 

terbina atas kepercayaan adanya Allah dan perhitungan hari akhir. Hati nurani ini 

adalah hasil bumi Islam, hasil iklim Islam dan hasil pendidikan Islam yang dijiwai 

dengan kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan karakteristik masalah yang diteliti penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan jenis penelitiannya yaitu penelitian 

kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Penelitian lapangan (field 

research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian dengan 

mengandalkan pengamatan, tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah 

(Abdussomad, 2006, p. 22). 

Adapun penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berlokasi di 

Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis di Dusun Curug Tengah, Desa Kincang, 

Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara untuk memberikan pengamatan dan 

penggambaran terkait manajemen resiko yang terjadi pada UMKM Bengkel 

dengan berdasarkan ekonomi Islam. Sehingga penelitian ini mencoba 

menggambarkan terkait bagaimana bengkel las ozi steel dan teralis dalam 

mengelola berbagai resiko yang muncul dalam perkembanganya berdasarkan asas 

ekonomi Islam. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bertempat di Bengkel 

Las Ozi Steel dan Teralis di Dusun Curug Tengah RT 05/ RW 04, Desa Kincang, 

Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara. Adapun waktu penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini terhitung pada tanggal 01 Mei 2023-01 September 

2023. 

 

C.  Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sebuah pembahasan yang digunakan dalam 

membahas dalam sebuah fenomena. Sehingga, dalam penelitian ini bisa dilihat 

bahwa objek penelitian ini adalah manajemen resiko dalam sudut pandang 

ekonomi Islam. Kemudian, subjek penelitian dalam penelitian ini adalah tempat 

yang dijadikan penelitian yaitu bengkel las ozi steel dan teralis yang berada di 
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Dusun Curug Tengah RT 05/ RW 04, Desa Kincang, Kecamatan Rakit, 

Kabupaten Banjarnegara. 

 

D. Sumber Penelitian 

Sumber data merupakan muara data dari penelitian ini, sumber data pada 

penlitian ini dibagi menjadi dua sumber data utama, yaitu sumber primer dan 

sumber skunder, adapun penjelasanya adalah sebagai berikut ini: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data sumber yang terpenting dalam menggali 

informasi. Sumber data primer berupa wawancara dalam penelitian (Mustari & 

Rahman, 2012, p. 23). Informasi langsung ini dijadikan sumber utama sebagai 

data pokok dalam penelitian. Data ini diperoleh melalui beberapa metode, seperti 

observasi, dokumentasi dan wawancara secara langsung di Bengkel Las Ozi Steel 

dan Teralis di Dusun Curug Tengah RT 05/ RW 04, Desa Kincang, Kecamatan 

Rakit, Kabupaten Banjarnegara. 

2. Sumber data skunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data lain yang tidak langsung. Data 

sekunder dapat berasal dari sumber yang diterbitkan oleh subjek lain. Sumber 

perlu diproses dan dianalisa sesuai dengan pokok penelitian (Abdussomad, 2006, 

p. 28). Kemudian penulis juga menggunakan sumber seperti buku, jurnal ilmiah 

dan bacaan lainya yang berhubungan dengan tema pembahasan penelitian ini 

yaitu menejemen resiko di Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis di Dusun Curug 

Tengah, Desa Kincang, Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara dalam 

perspektif ekonomi Islam. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara dan langkah dalam 

mengumpulkan data lapangan yang ada, teknik ini disesuaikan dengan kondisi 

lapangan penelitian, namun dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa 

teknik atau metode dalam mengumpulkan data, diantaranya adalah: 
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1. Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengamatan untuk mempelajari tentang 

perilaku dan makna dari peerilaku tersebut. Metode observasi yang didalam 

penelitian ini menggunakan jenis obsevasi partisipasi moderat, yakni observasi 

yang terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi alami orang dalam dengan 

orang luar. Peneliti dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya (Ahyar et al., 

2020, pp. 44–45). 

Metode ini digunakan dalam mendalami pemahaman tentang manajemen 

resiko yang terjadi di Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis di Dusun Curug Tengah, 

Desa Kincang, Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara dalam sudut pandang 

ekonomi Islam. Dimana teknik Observasi ini digunakan untuk mengibservasi atau 

melihat secara langsung keadaan bengkel yang berhubungan dengan manajemen 

resiko berdasarkan ekonomi Islam. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih, yang pertanyaan 

diajukan oleh peneliti kepada subjek penelitian untuk dijawab.  Dalam penelitian 

ini peneliti ini peneliti menggunakan wawancara struktur dan tidak struktur.  

Mulanya menanyakan beberapa pertanyaan terstruktur kemudian diperdalam 

dengan mencari keterangan lebih lanjut. Dengan demikian respon yang dapat bisa 

meliputi semua variabel, dengan keterangan lengkap dan mendalam (Mahsun, 

2008, p. 44). Dilihat dari segi cara untuk mengadakan pendekatan, wawancara 

dibagi dua macam yaitu:  

1) wawancara langsung, ialah wawancara yang dilakukan secara tatap muka. 

Dalam cara ini pewawancara langsung bertatap muka dengan pihak yang di 

wawancara.  

2) wawancara tidak langsung, ialah wawancara yang tidak dilakukan dengan 

tatap muka, melainkan dengan alat komunikasi jarak jauh, semisal melalui 

telepon, radio, dan lain-lain. 

Secara spesifik, teknik wawancara ini penulis lakukan untuk mencari 

informasi mengenai manajemen resiko yang terjadi di Bengkel Las Ozi Steel dan 

Teralis di Dusun Curug Tengah, Desa Kincang, Kecamatan Rakit, Kabupaten 
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Banjarnegara dalam sudut pandang ekonomi Islam. Dengan mewawancarai 

pemilik bengkel, dan juga pegawai yang bekerja di bengkel tersebut dengan 

menanyai seputar manajemen resiko yang terjadi di Bengkel Las Ozi Steel dan 

Teralis di Dusun Curug Tengah, Desa Kincang, Kecamatan Rakit, Kabupaten 

Banjarnegara dalam sudut pandang ekonomi Islam. 

3. Dokumentasi 

Pada penelitian kualitatif dokumentasi memiliki peran sangat besar, data 

dari dokumentasi berguna untuk membantu menyajikan kembali beberapa data 

yang mungkin belum dapat diperoleh. Data yang diperoleh dari dokumentasi 

berguna dalam mengecek kebenaran dan keselarasan data agar lebih mudah 

deskripsi. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa berupa tulisan, gambar, 

rekaman yang sudah berlalu (Sugiyono, 2014, p. 52). Pada bagian ini mencakup 

dokumen yang dipelajari, bagaimana cara mempelajari dokumen, dan untuk apa 

data hasil dokummen yang digunakan.  Dokumentasi penelitian ini berupa 

rekaman hasil wawancara. Dokumentasi ini digunakan sebagai pendukung 

instrumen wawancara, agar ketika reduksi data tidak terjadi kesalahan penulisan 

data. Pada penelitian ini dokumentasi yang diperlukan adalah berupa gambar, dan 

rekaman hasil dari observasi dan wawancara. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

teknik yang digagas oleh Milles dan Huberman yang menjelaskan beberapa 

metode dalam menganalisis data. Adapun untuk metode yang digunakan dalam 

menganalisis data yang telah diperoleh dalam penelitian ini penulis menggunakan 

model analisis Deskriptif Kualitatif (Sugiyono, 2014, p. 53). Model analisis ini 

merupakan penelitian yang menggunakan penguraian data yang ditujukan agar 

memperoleh relevannsi data dengan teori yang ada. Lebih lanjutnya teknik 

analisis data adalah tahap terakhir setelah seluruh data terpenuhi dan terkumpul. 

Dalam proses ini data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di kumpulkan 

dan dianalisis mengenai isi dari masing-masing data tersebut. 
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Menurut Milles and Huberman, analisis dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Maka secara tidak langsung penelitian kualitatif 

memerlukan data yang detail dan luas secara mendalam sehingga diperoleh 

kesimpulan data yang sempurnapenulis menggunakan model Milles dan 

Huberman yang menjadi tahapan dalam proses analisis data, berikut adalah 

penjelasan dari model Milles dan Huberman: 

1. Data Reduction atau Reduksi Data 

Sebuah penelitian tentunya memiliki banyak sekali data-data yang 

terkumpul dan berceceran, sehingga peneliti perlu melakukan pemilahan data 

untuk memudahkan proses analisis data penelitian. Tahap ini dapat dikatakan 

sebagai reduksi data penelitian, dikarenakan proses ini merupakan proses untuk 

menentukan hal pokok dalam sebuah penelitian dan memerlukan berfikir sensitif 

yang memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

Maka kemampuan analisis seorang peneliti akan dilihat dari seberapa dalam hasil 

analisis datanya dalam menentukan pokok-pokok penelitian (Sugiyono, 2014, pp. 

57–61). Dalam proses reduksi data pada penelitian ini penulis mengambil 

beberapa indikator inti dari pembahasan manajemen resiko yang terjadi di 

Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis di Dusun Curug Tengah, Desa Kincang, 

Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara dalam sudut pandang ekonomi Islam. 

2. Data Display atau Penyajian Data 

Display data (Penyajian data) merupakan langkah kedua yang dilakukan 

setelah melakukan reduksi data. Bentuk penyajian sebuah data dilakukan sesuai 

dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan penulis supaya mudah dipahami 

dan proses analisis dapat berjalan lancar. Penyajian data ini juga merupakan 

proses dimana setelah data direduksi data ditampilkan dengan bahasa penulis yang 

kemudian dilanjutkan dengan proses analisi sehingga menghasilkan sebuah 

pemahaman yang sesuai dengan tujuan dari penelitian (Sugiyono, 2014, pp. 57–

61). Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan setelah merduksi indikator 

utama dalam mencari data, tetap dalam karidor pembahasan tentang manajemen 

resiko yang terjadi di Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis di Dusun Curug Tengah, 
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Desa Kincang, Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara dalam sudut pandang 

ekonomi Islam. 

3. Conclution atau Verification 

Conclution/Verification atau dikenal dengan penarikan kesimpulan 

merupakan tahap akhir dari analisis data, yang berarti dalam proses ini data yang 

telah direduksi, kemudian di sajikan ditelaah dan kemudian ditarik sebuah 

kesimpulan. Penarikan sebuah kesimpulan dalam kajian biasanya merupakan hasil 

analisis menggunakan teori yang dipakai dalam penelitian ini. Dalam hal ini maka 

hasil yang akan diperoleh merupakan sebuah kesimpulan dari terbenturnya teori 

dengan fenomena yang terjadi (Sugiyono, 2014, p. 62). Kemudian dalam 

penelitian ini pada tahap kesimpulan ini penulis mengambil intisari dari berbagai 

data yang secara khusus menjadi pemahaman akhir dari pembahasan terkait 

manajemen resiko yang terjadi di Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis di Dusun 

Curug Tengah, Desa Kincang, Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara dalam 

sudut pandang ekonomi Islam. 

 

G. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data yang penulis pakai dalam penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi data. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan 

data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredebilitas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data (Sugiyono, 

2014, pp. 57–61). 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis 

1. Sejarah Singkat 

Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis merupakan bengkel yang didirikan oleh 

bapak Basrun pada tahun 2004. Pada awalnya bapak Basrun mendirikan usaha 

bengkel las kecil-kecilan ini dengan nama “Bengkel Las Karya” yang beralamat di 

Dusun Curug Tengah Desa Kincang Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara. 

Kemudian pada tahun 2009, dia mengganti nama bengkel las tersebut menjadi 

“Bengkel Ozi Steel dan Teralis”. Nama Ozi Steel itu sendiri diambil dari nama 

anaknya, yaitu Fauzi dengan nama panggilan Ozi. Hal tersebut dikatakan oleh 

bapak Basrun, bahwa menggunakan nama keluarga untuk dijadikan nama toko 

atau usaha merupakan langkah yang tepat karena lebih memudahan orang dalam 

mengingat dan mencarinya (wawancara dengan Basrun, pemilik bengkel las, 

12/Agustus/2023). 

Menariknya, usaha Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis ini merupakan 

bengkel las yang pertama kali berdiri di Dusun Curug Tengah Desa Kincang 

Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara. Bengkel tersebut merupakan usaha 

bengkel las yang dipimpin langsung oleh pemiliknya sendiri yaitu Bapak Basrun. 

Hingga kini, Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis beralamatkan di Jl. Curug Tengah 

RT 05/04, Kincang Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah 

53463. Tujuan didirikannya usaha ini tidak lain adalah untuk menyediakan 

lapangan kerja bagi masyarakat sekitar yang memerlukan, sedangkan bagi 

bengkel las itu sendiri adalah untuk mendapatkan laba yang maksimal 

(wawancara dengan Basrun, pemilik bengkel las, 12/Agustus/2023). 

Proses ataupun alur transaksi jual beli pesanan pada usaha bengkel las Ozi 

Steel dan Teralis ini biasanya konsumen lansung datang ke bengkel las memesan 

barang yang diinginkan dengan menyebutkan spesifikasi barang, mulai dari jenis 

barang, bentuk barang, ukuran, warna barang, dan sebagainya. Setelah kriteria 

barang disepakati maka penjual dan pembeli melakukan negosiasi dan 
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mengadakan kesepakatan mengenai uang muka, setelah akad disepakati, maka 

penjual memproduksi barang sesuai dengan yang diinginkan pembeli. Dan setelah 

barang diproduksi, penjual akan mengirim barang sesuai spesifikasi kualitas dan 

kuantitas yang telah disepakati (wawancara dengan Basrun, pemilik bengkel las, 

12/Agustus/2023). 

Adapun Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis ini menyediakan berbagai 

macam kebutuhan. Bengkel tersebut tidak hanya memperbaiki barang-barang 

yang rusak namun bisa juga untuk membuat atau memproduksi berbagai jenis 

produk baru, yaitu: 

Tabel 1.1 

Produk-produk Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis 

No. Nama Produk Jenis Produk 

1. Pintu Besi a. Pintu Harmonika & Folding 

Gate  

b. Pintu Harmonika Tanpa Daun 

2. Produk Aluminium/Kaca a. Kosen Aluminium  

b. Pintu Aliminium 

3. Produk Truss/Baja Ringan a. Truss/Baja Ringan(Atap 

Rumah)  

b. Truss/Baja Ringan (Kanopi) 

4. Produk WF/Baja Berat Konstruksi Baja Berat 

5. Tempa a. Pintu Tempa  

b. Pagar Tempa 

6. Pintu Plat Pintu Walet Double Plat 

7. Stainless a. Pagar Stainless 

b. Pintu Stainless 

c. Balkon Stainless 

d. Kanopi Stainless 

e. Tangga Putar Stainless  

f. Tangga Railing Stainless 
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g. Teralis Stainless 

8. Virkan a. Pagar Virkan 

b. Pintu Virkan  

c. Balkon Virkan  

d. Kanopi Virkan 

e. Tangga Putar Virkan 

f. Tangga Railing Virkan 

9. Minimalis a. Pagar Minimalis 

b. Pintu Minimalis 

c. Balkon Minimalis 

d. Kanopi Minimalis 

e. Tangga Putar Minimalis 

f. Tangga Railing Minimalis 

g. Teralis Minimalis 

 

Perkembangan usaha bengkel las saat ini berbeda dengan pada zaman 

dahulu, di mana pada zaman dahulu sebelum ada internet, pemasaran bengkel las 

hanya berbasiskan keramaian. Oleh karena itu, bengkel las dengan lokasi yang 

strategis akan ramai oleh pengunjung serta masih sedikit pesaingnya, untuk saat 

ini usaha Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis masih berjalan tetapi sudah tidak 

seramai dulu, karena sekarang sudah banyak pengusaha bengkel las di sekitarnya 

ujar bapak Basrun selaku pemilik bengkel las Ozi Steel dan Teralis (wawancara 

dengan Basrun, pemilik bengkel las, 12/Agustus/2023). 

2. Risiko yang Terjadi di Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis 

Risiko merupakan penyimpangan hasil aktual dari hasil yang diharapkan 

atau ketidakpastian yang mungkin dapat menimbulkan terjadinya kerugian. 

Terdapat beberapa risiko yang ada pada usaha bengkel las Ozi Steel dan Teralis, 

yaitu keterlambatan pembayaran dari konsumen, pesanan tidak sesuai dengan 

yang diinginkan (komplain), keterlambatan pengiriman atau penyerahan barang, 

dan barang pesanan tidak diambil oleh konsumen (wawancara dengan Basrun, 

pemilik bengkel las, 12/Agustus/2023). 
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a. Keterlambatan pembayaran dari konsumen 

Pernah terjadi keterlambatan dan penundaan pembayaran dari konsumen 

yang telah mengambil atau memesan barang pesanannya, antara produsen dan 

konsumen telah melakukan kesepakatan waktu pembayaran. Namun, setelah jatuh 

tempo konsumen tidak membayar sesuai dengan waktu yang telah disepakati, 

dengan alasan belum bisa untuk membayarnya sehingga terjadi penundaan 

pembayaran dari konsumen. 

b. Pesanan tidak sesuai dengan yang diinginkan (komplain) 

Konsumen pernah memesan pagar minimalis. Setelah pesanan siap maka 

produsen mendatangi konsumen untuk memasang pagar tersebut. Namun, setelah 

dipasang dan sesuai dengan pesanan, ternyata kunci pagar tersebut tidak sesuai 

dan tidak pas saat dipasang sehingga konsumen komplain karena kesalahan terjadi 

dari produsen. 

c. Keterlambatan pemasangan atau penyerahan barang 

Keterlambatan pemasangan atau penyerahan barang dari produsen kepada 

konsumen, karena banyaknya konsumen yang melakukan pesanan, sehingga tidak 

semua pesanan konsumen dapat diproduksi dan selesai pada waktu yang telah 

disepakati. 

d. Barang pesanan tidak diambil oleh konsumen 

Produsen pernah memproduksi barang pesanan dari konsumen sesuai 

dengan yang diinginkannya, dengan perjanjian konsumen memberikan uang muka 

dan sisanya akan dibayar setelah barang siap dan dipasang. Maka pesanan dari 

konsumen tersebut diproduksi dan setelah barang yang diinginkan tersebut selesai 

diproduksi, produsen menghubungi konsumen untuk menyerahkan barang 

tersebut. Setelah dihubungi dari produsen, konsumen tidak juga mengambil 

barang pesanannya, sehingga sisa cicilan yang belum dibayar konsumen juga 

tidak dapat diterima produsen. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Risiko 
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Adapun yang menjadi penyebab munculnya risiko pada usaha Bengkel Las 

Ozi Steel dan teralis ini adalah (wawancara dengan Basrun, pemilik bengkel las, 

12/Agustus/2023): 

a. Karena konsumen belum ada uang untuk membayar ataupun melunasi sisa 

pembayaran yang telah disepakati, sehingga terjadi keterlambatan pembayaran 

dan juga barang pesanan tidak diambil oleh konsumen. 

b. Para pekerja tidak teliti dalam memasang barang pesanan dikarenakan ingin 

cepat selesai, dan terjadi hal yang tidak diinginkan misalnya tidak sesuai saat 

memasang barang pesanan maka konsumen melakukan komplain. 

c. Bahan untuk memproduksi pesanan terlambat datang atau habis, saat 

melakukan produksi atau pembuatan pesanan ternyata bahan yang ingin 

digunakan habis dikarenakan ada kendala dalam pengiriman bahan. 

d. Karena terlalu banyak pesanan dari konsumen sehingga produsen tidak bisa 

menyelesaikan pesanan dalam waktu yang cepat dan terjadilah keterlambatan 

pemasangan barang atau penyerahan barang pesanan kepada konsumen 

 

B. Manajemen Risiko pada Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis 

1. Manajemen Risiko pada Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis 

Manajemen risiko merupakan bagian integral dalam setiap kegiatan 

perusahaan, dengan tujuan agar dapat melindungi usaha dari kemungkinan 

terjadinya risiko atau kerugian. Dalam manajemen risiko, ada beberapa analisis 

atau penilaian yang harus diperhatikan dan dilakukan oleh seorang manajer atau 

pimpinan perusahaan agar dapat menghindari ataupun meminimalisir risiko yang 

dapat menimbulkan kerugian. Diantaranya: 

a. Character (watak/kepribadian) melihat watak atau kepribadian seseorang 

merupakan salah satu faktor yang harus menjadi pertimbangan dan sebagai 

salah satu yang paling penting sebelum memutuskan atau menetapkan untuk 

memproduksi barang konsumen. 

b. Capacity (kemampuan) menilai kemampuannya dalam menjalankan usahanya 

harus dketahui oleh seorang manajer atau pimpinan. 



 

43 

 

c. Capital (modal) melihat dan menilai dari modal yang dimiliki oleh seseorang 

juga harus diperhatikan seorang manajer. 

d. Condition of economy (kondisi ekonomi), yaitu dengan melihat kondisi 

ekonominya. 

e. Collateral (jaminan/agunan) melihat dari jaminan yang diberikan (Maruli, 

2007). 

Pada usaha bengkel las Ozi Steel dan Teralis belum menerapkan dari 

beberapa analisis yang dijelaskan diatas. Namun dalam mengantisipasi risiko jual 

beli pesanan, pengusaha bengkel las Ozi Steel dan Teralis melakukan beberapa 

tindakan dan langkah-langkah sebagai berikut, diantaranya (wawancara dengan 

Basrun, pemilik bengkel las, 12/Agustus/2023): 

a. Adanya pembagian kerja 

Manajemen ini dilakukan untuk mengantisipasi agar tidak terjadinya 

keterlambatan dalam penyerahan barang kepada konsumen, walaupun banyak 

konsumen yang melakukan pesanan dalam waktu yang bersamaan. Dengan 

adanya pembagian kerja maka setiap karyawan mengetahui secara jelas 

wewenang dan tanggung jawab yang diembannya. Sehingga sangat kecil 

kemungkinan terjadinya risiko keterlambatan dalam penyerahan barang 

konsumen. 

b. Adanya pengawasan 

Pengawasan dilakukan oleh pemilik bengkel untuk mengantisipasi 

terjadinya risiko kesalahan dalam memproduksi barang pesanan konsumen. 

Dengan adanya pengawasan, maka akan lebih mudah diadakan perbaikan jika 

terjadi penyimpangan atau kesalahan dalam memprosuksi pesanan konsumen. 

Selain itu juga untuk memastikan adanya kesesuaian antara pesanan dengan hasil 

barang yang diproduksi. 

c. Adanya penetapan uang muka dari produsen untuk mengantisipasi terjadinya 

risiko batalnya pengambilan barang oleh konsumen. Dengan ditetapkannya 

uang muka, maka kemungkinan besar konsumen akan mengambil barang 

pesanannya yang telah diproduksi. Pembayaran uang muka yang ditetapkan 

oleh produsen biasanya 30% hingga 50% dari total harga jual. 
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d. Adanya tindakan yang dilakukan oleh pemilik bengkel untuk mengantisipasi 

terjadinya risiko gagal bayar.seperti, menelpon pihak yang bersangkutan 

sebelum jatuh tempo pembayaran dengan sekedar mengingatkannya, jika 

setelah jatuh tempo konsumen juga tidak membayarnya, maka pemilik 

bengkel mendatangi tempat kediaman konsumen. 

2. Langkah-langkah Manajemen Risiko pada Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis 

Dalam menjalankan sebuah usaha perlu yang namanya manajemen. 

Dikarenakan tanpa adanya suatu manajemen usaha tidak akan berjalan lancar. 

Manajemen merupakan suatu proses kegiatan atau usaha pencapaian tujuan 

tertentu melalui kerja sama dengan orang lain. 

Usaha bengkel las yang menggunakan sistem jual beli pesanan adalah usaha 

yang rentan akan yang namanya risiko. Maka dalam menghadapi risiko tersebut 

diperlukan yang namanya manajemen risiko. 

Agar risiko tidak menghalangi kegiatan usaha bengkel las Ozi Steel dan 

Teralis, maka seharusnya di manajemeni dengan baik. Program manajemen risiko 

pertama-tama adalah bertugas mengidentifikasi risiko-risiko yang dihadapi, 

kemudian mengukur atau menentukan besarnya risiko, dari situ barulah dapat 

dicarikan jalan untuk menghadapi atau menangani risiko tersebut. Manajemen 

risiko yang harus diterapkan pada usaha bengkel las Ozi Steel dan Teralis ini, 

antara lain (wawancara dengan Basrun, pemilik bengkel las, 12/Agustus/2023): 

a. Identifikasi Risiko 

Identifikasi risiko dilakukan untuk mengidentifikasi risiko-risiko apa saja 

yang dihadapi oleh suatu organisasi. Salah satu teknik untuk mengidentifikasi 

risiko adalah dengan menelusuri sumber risiko (Mahmuduh, 2016). 

Informasi yang di dapat dari hasil wawancara dengan Basrun, pemilik 

bengkel las, 12/Agustus/2023, risiko-risiko yang dihadapi oleh usaha bengkel las 

Ozi Steel dan Teralis ialah: 

1) Risiko keterlambatan pembayaran dari konsumen ini pada umumnya terjadi 

karena kelalaian dari konsumen dalam menepati janji/kewajibannya. Karena 

konsumen belum ada uang untuk membayar ataupun melunasi sisa 
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pembayaran yang telah disepakati. Sumber dari risiko ini yaitu risiko sosial 

yang sumber utamanya adalah masyarakat. 

2) Risiko pesanan tidak sesuai dengan yang diinginkan (Komplain), risiko ini 

terjadi karena kelalaian ataupun ada unsur ketidaksengajaan dari para pekerja 

dalam memasang atau membuat barang pesanan dikarenakan ingin cepat 

selesai. Sumber dari risiko ini yaitu risiko fisik, seperti karena tingkah laku 

manusia, kerusakan harta maupun kecerobohan manusia. 

3) Risiko keterlambatan pemasangan atau penyerahan barang, terjadinya hal ini 

karena suatu kendala seperti bahan yang ingin digunakan terlambat datang, 

terjadi kendala dalam pengiriman bahan yang dipesan oleh pihak bengkel las 

Ozi Steel dan Teralis serta cuaca yang tidak memungkinkan untuk melakukan 

pemasangan. Sumber risiko ini yaitu risiko ekonomi. 

4) Risiko barang pesanan tidak diambil oleh konsumen hal ini disebabkan oleh 

konsumen yang memiliki halangan atau kendala untuk mengambil barang 

pesanan tersebut sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, karena 

konsumen belum ada uang untuk membayar ataupun melunasi sisa 

pembayaran yang telah disepakati. Sumber risiko ini yaitu risiko sosial, risiko 

sosial sumber utamanya adalah masyarakat. 

b. Evaluasi dan pengukuran risiko 

Dari risiko-risiko yang sudah teridentifikasi, langkah berikutnya adalah 

mengukur risiko tersebut dan mengevaluasi risiko tersebut (wawancara dengan 

Basrun, pemilik bengkel las, 12/Agustus/2023). 

1) Risiko keterlambatan pembayaran dari konsumen. Risiko ini sering terjadi 

sehingga dapat mempengaruhi tingkat keuntungan atau pendapatan yang 

diterima oleh bengkel las Ozi Steel dan Teralis. 

2) Risiko pesanan tidak sesuai dengan yang diinginkan (komplain). Risiko ini 

merupakan risiko yang cukup berat, karena risiko ini bisa mengakibatkan 

kekecewaan dari konsumen dan tidak mau lagi membeli produk dari pihak 

bengkel las Ozi Steel dan Teralis. 

3) Risiko keterlambatan pemasangan atau penyerahan barang. Risiko ini cukup 

sering terjadi dan risiko ini merupakan risiko yang cukup berat karena risiko 
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ini bisa mengakibatkan kekecewaan dan hilangnya rasa kepercayaan dari 

konsumen karena pihak bengkel las Ozi Steel dan Teralis tidak menepati 

janjinya. 

4) Risiko barang pesanan tidak diambil oleh konsumen. Risiko ini jarang terjadi, 

tetapi risiko ini merupakan risiko yang cukup berat, karena bisa berpengaruh 

terhadap pendapatan bengkel las Ozi Steel dan Teralis. 

c. Pengelolaan Risiko 

Setelah di identifikasi dan evaluasi risiko, langkah berikutnya adalah 

mengelola risiko. Risiko harus dikelola. jika organisasi gagal mengelola risiko, 

maka konsekuensi yang diterima bisa cukup serius, misal kerugian yang besar. 

Risiko bisa dikelola dengan berbagai cara, seperti penghindaran, ditahan 

(retention), diversifikasi, atau ditransfer ke pihak lainnya (wawancara dengan 

Basrun, pemilik bengkel las, 12/Agustus/2023). 

1) Keterlambatan pembayaran dari konsumen 

Jika terjadi keterlambatan pembayaran dari konsumen, bengkel las Ozi Steel 

dan Teralis melakukan peringatan pembayaran kepada konsumen dengan cara 

menelpon atau mendatangi konsumen tersebut. Jika keterlambatan pembayaran 

disebabkan oleh musibah atau bukan karena faktor kelalaian atau kesengajaan, 

maka pihak bengkel las Ozi Steel dan Teralis  memberikan kebijakan penambahan 

waktu jatuh tempo pembayaran. Dan untuk meminimalisir terjadinya 

keterlambatan pembayaran dari konsumen, pihak bengkel las Ozi Steel dan 

Teralis biasanya meminta uang muka lebih besar dengan catatan pesanan yang 

dipesan akan dikerjakan lebih cepat. 

Hal ini termasuk salah satu cara pengelolaan risiko yaitu dengan cara 

pengendalian risiko. Pengendalian risiko dilakukan untuk mencegah atau 

menurunkan probabilitas terjadinya risiko atau kejadian yang tidak kita inginkan 

(Mahmuduh, 2016). 

2) Pesanan tidak sesuai dengan yang diinginkan (komplain) 

Pada saat terjadi pesanan tidak sesuai dengan yang diinginkan (komplain), 

maka yang dilakukan bengkel las Ozi Steel dan Teralis sudah pasti adalah dengan 
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memperbaiki letak kesalahan yang terjadi yang di komplain oleh konsumen 

tersebut. 

Dalam hal ini pihak bengkel las Ozi Steel dan Teralis melakukan pengelolaan 

risiko dengan cara pendanaan risiko. Pendanaan risiko mempunyai arti bagaimana 

“mendanai” kerugian yang terjadi jika suatu risiko muncul (Mahmuduh, 2016). 

3) Keterlambatan pemasangan atau penyerahan barang 

Dalam risiko ini pengelolaan risiko yang dilakukan adalah dengan cara 

pengendalian risiko, di mana pihak bengkel las Ozi Steel dan Teralis mencegah 

atau menurunkan probabilitas terjadinya risiko atau kejadian yang tidak 

diinginkan dengan melakukan pengecekan persediaan bahan yang akan digunakan 

terlebih dahulu dan menambah jumlah pekerja lepas (freelance), agar 

keterlambatan pemasangan atau penyerahan barang kepada konsumen tidak 

terjadi. 

4) Barang pesanan tidak diambil oleh konsumen 

Pada saat terjadi barang pesanan tidak diambil oleh konsumen, yang 

dilakukan pihak bengkel las Ozi Steel dan Teralis adalah jika keterlambatan 

pembayaran disebabkan oleh musibah, bukan karena faktor kelalaian atau 

kesengajaan, maka pihak Ozi Steel dan Teralis memberikan kebijakan 

penambahan waktu jatuh tempo pembayaran, dan membuat surat perjanjian agar 

konsumen tersebut menepati janjinya dan mengambil barang pesanannya. Dalam 

hal ini yang dilakukan pihak Ozi Steel dan Teralis dalam pengelolaan risiko 

adalah dengan cara pengendalian risiko. 

 

C. Analisis Manajemen Risiko pada Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis  

Perspektif Ekonomi Islam 

1. Risiko pada Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis 

Jual beli pesanan di dalam Islam disebut juga dengan istilah istishna, yaitu 

akad jual beli dalam bentuk pemesanan atau pembuatan barang tertentu dengan 

kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan 

(pembeli/mustashni) dan penjual (pembuat/shani) (Mubarok & Hasanudin, 2017). 

Menurut Ascarya didalam bukunya, Istishna’ adalah salah satu bentuk jual beli 
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dengan pemesanan yang mirip dengan Salam yang merupakan bentuk jual beli 

forward, kedua akad ini dibolehkan didalam Syariah (Ascarya, 2008). 

Adapun landasan hukum dari jual beli pesanan terkandung dalam Firman 

Allah SWT, 

ى فَاكْتبُوُْهُۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنكَُمْ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِّذاَ تدََايَنْتمُْ بِّدَيْنٍ اِّلٰٓ يْنَ اٰمَنوُْٓ  كَاتِّبٌْۢ بِّالْعَدْلِّۖ وَلََ يَأبَْ  يٰٓايَُّهَا الَّذِّ

رَبَّ   َ يْ عَلَيْهِّ الْحَقُّ وَلْيتََّقِّ اللّٰه فلَْيكَْتبُْۚ وَلْيمُْلِّلِّ الَّذِّ  ُ نْهُ  كَاتِّبٌ انَْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه هٗ وَلََ يبَْخَسْ مِّ

لَّ هُوَ فلَْيمُْلِّ  يْعُ انَْ يُّمِّ يْفاً اوَْ لََ يسَْتطَِّ يْ عَلَيْهِّ الْحَقُّ سَفِّيْهًا اوَْ ضَعِّ لْ وَلِّيُّهٗ بِّالْعَدْلِّۗ  شَيْـًٔاۗ فَاِّنْ كَانَ الَّذِّ

ترَْضَوْنَ  نْ  مَّ مِّ امْرَاتَٰنِّ  وَّ فرََجُلٌ  رَجُلَيْنِّ  يكَُوْنَا  لَّمْ  فَاِّنْ  جَالِّكُمْۚ  ر ِّ نْ  مِّ يْدَيْنِّ  شَهِّ دُوْا  نَ    وَاسْتشَْهِّ مِّ

اءُ اِّذَا مَا دُعُوْا ۗ وَ  رَ اِّحْدٰىهُمَا الَْخُْرٰىۗ وَلََ يأَبَْ الشُّهَدَْۤ لَّ اِّحْدٰىهُمَا فتَذُكَ ِّ اءِّ انَْ تضَِّ ا  الشُّهَدَْۤ لََ تسَْـَٔمُوْٓ

ِّ وَاقَْوَمُ لِّلشَّهَادَةِّ وَادَْنٰ  نْدَ اللّٰه هٖۗ ذٰلِّكُمْ اقَْسَطُ عِّ ى اجََلِّ
يْرًا اوَْ كَبِّيْرًا اِّلٰٓ ٓ  انَْ تكَْتبُوُْهُ صَغِّ ا اِّلََّ ىٓ الَََّ ترَْتاَبوُْٓ

ا  دُوْٓ يْرُوْنهََا بَيْنكَُمْ فلََيْسَ عَلَيْكُمْ جُناَحٌ الَََّ تكَْتبُوُْهَاۗ وَاشَْهِّ تدُِّ رَةً  حَاضِّ تِّجَارَةً  تبََايعَْتمُْ ۖ    انَْ تكَُوْنَ  اِّذاَ 

يْدٌ   لََ شَهِّ رَّ كَاتِّبٌ وَّ بِّكُل ِّ    ەۗوَلََ يضَُاْۤ  ُ ُ ۗ وَاللّٰه َ ۗ وَيعُلَ ِّمُكُمُ اللّٰه وَاتَّقوُا اللّٰه نَّهٗ فسُُوْقٌْۢ بِّكُمْ ۗ  وَاِّنْ تفَْعلَوُْا فَاِّ

يْمٌ   شَيْءٍ عَلِّ

Terjemah Kemenag 2019 

“282.  Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. 

Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). 

Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 

menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, 

lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya 

mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di 

antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki 

dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para 

saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. 

Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) 

kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 

menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali 

jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. 

Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi 

apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), 

begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu 

suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan 

pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Q.S. Al-

Baqarah:282). 
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Selain dari al-Quran, terdapat hadis Rasulullah yang mengatur tentang jual 

beli pesanan, yaitu 

“Bercerita kepadaku Muhammad bin Katsir, memberi kabar kepadaku Sufyan dari 

Abi Ishak dari seorang Najrani dari Ibnu Umar, “bahwa sesungguhnya 

adaseseorang yang melakukan akad salaf atau salam (istisnā’) dengan orang lain 

pada kurma akan tetapi kurma tersebut tidak nampak buahnya selama satu 

tahun.mereka berdua mengadu kepada Nabi, Nabi bertanya “bagaimanaproses 

transaksi barang tersebut? Kembalikan barang tersebut! KemudianRasulullah 

bersabda “janganlah kalian melakukan akad salaf atau salam (istishna’)pada 

kurma sampai nampak buahnya dengan bagus (Rusyd, 2007). 
Usaha jual beli pesanan ini merupakan usaha yang sangat rentan akan yang 

namanya risiko. Risiko didefinisikan sebagai suatu kejadian yang merugikan 

(Mahmuduh, 2016). Menurut Abbas Salim, risiko juga dapat didefinisikan sebagai 

ketidakpastian yang mungkin melahirkan peristiwa kerugian. Kesimpulannya, 

risiko adalah kemungkinan kejadian hasil yang menyimpang dari harapan yang 

bersifat merugikan (Sulhan & Siswanto, 2008). 

Risiko merupakan sesuatu yang tidak dapat diduga dan tidak diinginkan. 

Risiko juga merupakan ketidakpastian atau kemungkinanan terjadi sesuatu, yang 

jika terjadi akan menimbulkan keuntungan atau kerugian. Risiko yang merugikan 

merupakan faktor penyebab terjadinya kondisi yang tidak diharapkan yang 

menimbulkan kerugian, kerusakan atau kehilangan. 

Dalam dunia bisnis, ketidakpastian beserta risikonya merupakan sesuatu 

yang tidak dapat diabaikan begitu saja bahkan harus diperhatikan secara cermat 

apabila orang menginginkan kesuksesan. Bengkel las Ozi Steel dan Teralis 

sebagai usaha yang bergerak dibidang jual beli pesanan pada usaha bengkel las 

nya, tentu saja mempunyai risiko. Adapun risiko yang terjadi dalam jual beli 

pesanan pada usaha bengkel las Ozi Steel dan Teralis yaitu: 

a. Keterlambatan pembayaran dari konsumen  

Keterlambatan pembayaran ini umumnya terjadi karena kelalaian dari 

konsumen dalam menepati kewajibannya. Risiko keterlambatan pembayaran dari 

konsumen ini merupakan hal yang sering terjadi dalam jual beli pesanan pada 

usaha bengkel las, hal ini akan berdampak kerugian pada pemilik usaha.  

Pada hal ini, konsumen tidak memenuhi salah satu syarat akad istishna 

karena dalam akad istishna sudah di tentukan waktu dan tempat untuk melakukan 
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pembayaran yang disepakati pada saat perjanjian. Syarat istishna yang terkait 

dalam hal ini yaitu, pembayaran dalam bai istishna dilakukan pada waktu dan 

tempat yang disepakati (Mardani, 2012). 

Dalam tinjauan Ekonomi Islam, Pada dasarnya pembayaran wajib dilakukan 

pada waktu yang ditentukan bila memang yang berhutang telah mampu 

membayarnya. Namun, bila dia mampu membayar dan menangguhkan 

pembayarannya, dia dinyatakan sebagai orang yang dzalim sebagai mana 

dikatakan Nabi dalam hadist, dari Abu Hurairah r.a bahwasanya Rasulullah SAW 

telah bersabda (Syarifuddin, 2003): 

 

“Penundaan pembayaran hutang oleh orang yang mampu adalah kezhaliman. Dan 

apabila salah seorang dari kalian dialihkan (pembayaran hutangnya) kepada orang 

kaya, maka hendaknya ia menerima pengalihan itu” (H.R. Bukhori dan Muslim) 

(Nashiruddin Al-Albani, 2000). 

Namun bila yang berhutang tidak mampu membayar hutangnya pada waktu 

yang telah ditentukan, maka orang yang menghutangi diharapkan bersabar sampai 

yang berhutang mempunyai kemampuan. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 280: 

رَةٌ اِّلٰى مَيْسَرَةٍ ۗ وَانَْ تصََدَّقوُْا خَيْرٌ لَّكُمْ اِّنْ كُنْتمُْ تعَْلمَُوْنَ   وَاِّنْ كَانَ ذُوْ عُسْرَةٍ فنَظَِّ
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“280.  Jika dia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tenggang 

waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Kamu bersedekah (membebaskan 

utang) itu lebih baik bagimu apabila kamu mengetahui(-nya).” (Q.S. Al-

Baqoroh:280). 

Nabi SAW bersabda mengenai orang yang memberi masa tenggang kepada 

orang yang mampu, yaitu: 

 

“Didatangkan kepada Allah salah seorang hamba dari hamba- hambanya yang 

telah dikaruniai harta, lalu berfirman kepadanya, apa yang telah kamu kerjakan 

didunia?’ Huzaifah berkata, ‘dan mereka tidak dapat menyembunyikan dari Allah 

sesuatu kejadianpun, ‘orang itu menjawab, ‘Ya Rabbi, engkau telah memberiku 

harta kekayaan, lalu aku berjual beli kepada manusia, dan waktu itu akhlakku 

adalah toleransi, aku memberikan kemudahan kepada orang yang kaya dan 

memberi tangguh kepada orang yang kesulitan. ‘Maka Allah Swt berfirman, ‘aku 

lebih berhak dengannya dari pada kamu.Maka maafkanlah Hambaku ini. Lalu 

Uqbah bin amir dan Abu Mas’ud Al-anshari berkata, ‘demikianlah kami 

mendengarnya dari Mulut Rasulullah Saw” (Muslim bin al-Hajjaj, t.t.). 
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b. Pesanan tidak sesuai dengan yang diinginkan (komplain)  

Risiko ini umumnya terjadi dikarenakan kelalaian ataupun unsur 

ketidaksengajaan dari para pekerja pihak bengkel las Ozi Steel dan Teralis. 

Karena dengan terjadinya risiko pesanan tidak sesuai dengan yang diinginkan 

(komplain) dari konsumen akan berdampak buruk bagi kelangsungan usaha 

bengkel las ini. Komplain yang dilakukan konsumen terhadap pihak bengkel las 

Ozi Steel dan Teralis pada umumnya hanya pada bagian-bagian kecil dari barang 

yang dipesan seperti kunci pagar yang tidak bisa digunakan, karena pada saat 

pemasangan kunci pagar tersebut letak nya tidak sesuai dengan yang diinginkan, 

meskipun hanya bagian kecil kesalahan ini bisa bersifat fatal karena konsumen 

tidak bisa mengunci pagar tersebut. 

Pada saat terjadinya pesanan tidak sesuai dengan yang diinginkan 

(komplain) dari konsumen, maka pihak pemesan dapat menentukan untuk 

melanjutkan atau membatalkan pesanan, karena dalam syarat akad istishna sudah 

disebutkan jika objek dari barang pesanan tidak sesuai dengan spesifikasi, maka 

pemesan dapat menggunakan hak pilih (khiyar) untuk melanjutkan atau 

membatalkan pesanan (Mardani, 2012). 

Dasar adanya khiyar ini adalah hadis, yang artinya: “Barang siapa membeli 

sesuatu yang tidak ia lihat mempunyai hak khiyar setelah melihatnya”. Syariat 

menetapkan khiyar dalam jual-beli adalah untuk maslahat kedua 

transaktor.Barang pesanan tidak diambil. 

c. Keterlambatan pemasangan atau penyerahan barang 

Terjadinya keterlambatan pemasangan atau penyerahan barang yang terjadi 

kepada konsumen adalah hal yang disebabkan oleh produsen atau pihak bengkel 

las Ozi Steel dan Teralis yang berhalangan melakukan pemasangan atau 

penyerahan barang tepat waktu dikarenakan ada kendala lainnya seperti bahan 

yang ingin digunakan terlambat datang, dan cuaca yang tidak memungkinkan 

untuk melakukan pemasangan barang pesanan tersebut. Perihal keterlambatan ini 

akan menghambat jadwal pemasangan kepada konsumen berikutnya, hal ini juga 

pastinya akan menyebabkan kerugian bagi pemilik usaha bengkel las.  
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Dalam hal seperti ini kontrak istishna bisa berakhir karena kondisi ini bisa 

terjadi pembatalan hukum kontrak, karena muncul sebab ia masuk untuk 

mencegah dilaksanakannya kontrak atau penyelesaiannya, dan masing-masing 

pihak dapat membatalkannya (Syarqawie, 2015). 

Dalam tinjauan Ekonomi Islam, apabila keterlambatan dalam penyerahan 

barang kepada konsumen bukan karena kesengajaan atau kelalaian pihak penjual 

maka dimaafkan. Namun, jika keterlambatan terjadi karena kesengajaan dan 

kelalaian pihak penjual maka tidak dibolehkan dalam syariah Islam. Karena Allah 

SWT telah memerintahkan umatnya untuk memenuhi janji yang telah dibuat. 

Sebagaimana Firman Allah dalam Surat Al-Maidah ayat1: 

يْمَةُ الَْنَْعاَمِّ اِّلََّ مَا يتُلْٰى عَلَيْ  لَّتْ لكَُمْ بهَِّ ا اوَْفوُْا بِّالْعقُوُْدِّۗ احُِّ يْنَ اٰمَنوُْٓ يْدِّ  يٰٓايَُّهَا الَّذِّ ل ِّى الصَّ كُمْ غَيْرَ مُحِّ

يْدُ  َ يحَْكُمُ مَا يرُِّ  وَانَْتمُْ حُرُمٌۗ اِّنَّ اللّٰه
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“1.  Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji!192) Dihalalkan 

bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu (keharamannya) 

dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau 

umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia 

kehendaki.” (Q.S. Al-Maidah: 1). 

 

Ayat ini mengandung pengertian bahwa Allah memerintahkan agar selalu 

menunaikan amanat dalam segala bentuknya, dan tidak boleh melalaikan amanat 

atau janji. Seorang manajer atau pemilik merupakan pemegang amanat yang wajib 

mengelola perusahaan dengan baik sehingga dapat saling menguntungkan. 

Ketentuan ini diperkuat oleh hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh 

Abu Daud dan Ahmad, yang artinya “… orang-orang Islam wajib mematuhi 

syarat-syarat yang mereka sepakati, kecuali syarat yang mengharamkan yang 

halal dan menghalalkan yang haram”. 

d. Barang pesanan tidak diambil oleh konsumen  

Barang pesanan yang tidak diambil oleh konsumen merupakan suatu risiko 

yang sangat merugikan bagi usaha bengkel las, dan hal ini terjadi disebabkan oleh 

konsumen yang memiliki halangan untuk mengambil barang pesanan tersebut 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukannya. Hal ini berdampak pada 
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ketersediaan barang pesanan yang sudah jadi, sehingga barang yang sudah jadi 

tersebut akan dijual kepada konsumen lain yang menginginkannya.  

Dalam hal ini bisa terjadi berakhirnya akad istishna dikarenakan kondisi 

dari persetujuan kedua belah pihak untuk menghentikan kontrak tersebut 

(Syarqawie, 2015). Dalam muamalah hal seperti ini tidak dibolehkan.Karena 

dapat merugikan pihak penjual.Dari Abu Dzar Al-Ghifari r.a dari Rasulullah 

SAW bersabda meriwayatkan firman Allah “Wahai hamba-hambaku, 

sesungguhnya Aku mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan Aku 

mengharamkannya pula atas kalian, maka janganlah kalian saling menzalimi”. 

2. Manajemen Risiko pada Bengkel Las Ozi Steel dan Teralis 

Dalam mengatasi risiko jual beli pesanan, pemilik bengkel las Ozi Steel dan 

Teralis melakukan beberapa antisipasi untuk meminimalisir terjadinya kerugian, 

yaitu di antaranya: 

a. Adanya pembagian kerja 

Jika dilihat dalam tinjauan ekonomi Islam, mengantisipasi risiko dengan 

pembagian kerja bukan hal yang dilarang dalam syariah. Karena dengan adanya 

pembagian kerja diharapkan tidak terjadi pekerjaan yang tumpang tindih.Sesuai 

dengan hadis yang di riwayatkan oleh Bukhari yang menyatakan bahwa apabila 

urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah 

kehancurannya (Ahmad, 1984).  

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani bahwasanya Rasulullah 

SAW bersabda: 

 ( )رواه الطبران يتقنه  إِذَاعَمَلَ اَحَدكُُمُ الْعَمَلَ انَْ    ب  یُِ إِنَّ اللهَ 
 

Artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai orang yang jika melakukan suatu 

pekerjaan, dilakukan secara itqan (tepat, terarah, dan tuntas)” (Tabrani, 2004). 

 

Dengan adanya pembagian kerja akan mendorong tercapai efisien kerja 

dalam mengantisipasi risiko melalui penempatan sumber daya manusia yang 

sesuai dengan bidang dan keahliannya masing-masing. 

b. Adanya Pengawasan 
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Jika dilihat dari perspektif ekonomi Islam, dalam mengantisipasi risiko 

dengan melakukan pengawasan terhadap kinerja karyawan, maka hal tersebut 

tidak bertentangan dengan ekonomi Islam. Sebagaimana Firman Allah dalam 

Qur’an Surat Al-Hasyr ayat 18. Hal ini berarti setiap manusia memperhatikan 

yang telah diperbuat dengan melakukan pengawasan untuk hari esok. Kegiatan ini 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan, dan melaksanakan. 

Fungsi pengawasan dapat terungkap pada ayat-ayat di dalam al Qur’an surat As-

Shaf ayat 3: 

ِّ انَْ تقَوُْلوُْا مَا لََ تفَْعلَوُْنَ  نْدَ اللّٰه  كَبرَُ مَقْتاً عِّ
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“3.  Sangat besarlah kemurkaan di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa yang 

tidak kamu kerjakan.” (Q.S. As-Shaf:3). 

Ayat tersebut berisi ancaman dan peringatan terhadap orang yang 

mengabaikan kontrol atas perbuatannya. Dalam hal kontrol, Islam sangat 

memperhatikan adanya bentuk pengawasan terhadap diri sendiri terlebih dahulu 

sebelum melakukan pengawasan terhadap orang lain. Hal ini berdasarkan hadits 

Rasulullah SAW yang Artinya: “Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang 

lain. Lihatlah terlebih dahulu atas kerjamu sebelum melihat kerja orang lain” 

(Nashiruddin Al-Albaini, 2006). 

c. Adanya penetapan uang muka 

Penetapan uang muka yang dilakukan pemilik bengkel las Ozi Steel dan 

Teralis bukanlah sesuatu yang dilarang dalam ekonomi Islam. Karena dalam 

pandangan syar’i, uang muka dijadikan sebagai jaminan kepercayaan suatu hutang 

serta dijadikan sebagai pembayar hak tersebut, baik seluruhnya maupun 

sebagiannya. Sebagaimana Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah Ayat 283. 

d. Adanya tindakan untuk mengantisipasi risiko gagal bayar. 

Dalam perspektif manajemen Islam, adanya langkah-langkah yang perlu 

diperhatikan dan dilakukan oleh seorang manajer agar tercapainya tujuan secara 

efektif dan efisien. Lebih lanjut, langkah ataupun tindakan yang dilakukan oleh 

pemilik bengkel las Ozi Steel dan Teralis tidaklah bertentangan dengan prinsip 

ekonomi Islam pada umumnya. Di mana Islam telah menganjurkan umatnya 



 

55 

 

untuk melakukan perencanaan agar lebih baik dimasa yang akan datang. Sesuai 

dengan firman Allah dalam Qur’an Surat Al-Hasyr ayat 18 

 َ َ اِّۗنَّ اللّٰه ا قَدَّمَتْ لِّغَدٍۚ وَاتَّقوُا اللّٰه َ وَلْتنَْظُرْ نَفْسٌ مَّ يْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه  خَبِّيْرٌ ْۢبِّمَا تعَْمَلوُْنَ  يٰٓايَُّهَا الَّذِّ
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“18.  Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Hasyr:18) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manajemen resiko di Bengkel las Ozi Steel dan Teralis  adalah dengan cara 

pembagian kerja yang kooperatif, pengawasan dalam bekerja, adanya 

penetapan uang muka agar konsumen tidak menghilang, dan mendatangi 

tempat konsumen ketika gagal bayar. Pertama, Pembagian kerja yang 

kooperatif ini dilakukan untuk mengantisipasi agar tidak terjadinya 

keterlambatan dalam penyerahan barang kepada konsumen, walaupun banyak 

konsumen yang melakukan pesanan dalam waktu yang bersamaan. Dengan 

adanya pembagian kerja maka setiap karyawan mengetahui secara jelas 

wewenang dan tanggung jawab yang diembannya. Sehingga sangat kecil 

kemungkinan terjadinya risiko keterlambatan dalam penyerahan barang 

konsumen. Kedua, Pengawasan dalam bekerja. Pengawasan dilakukan oleh 

pemilik bengkel untuk mengantisipasi terjadinya risiko kesalahan dalam 

memproduksi barang pesanan konsumen. Dengan adanya pengawasan, maka 

akan lebih mudah diadakan perbaikan jika terjadi penyimpangan atau 

kesalahan dalam memprosuksi pesanan konsumen. Selain itu juga untuk 

memastikan adanya kesesuaian antara pesanan dengan hasil barang yang 

diproduksi. Ketiga, Penetapan Uang Muka, penetapan uang muka dari 

produsen untuk mengantisipasi terjadinya risiko batalnya pengambilan barang 

oleh konsumen. Dengan ditetapkannya uang muka, maka kemungkinan besar 

konsumen akan mengambil barang pesanannya yang telah diproduksi. 

Pembayaran uang muka yang ditetapkan oleh produsen biasanya 30% hingga 

50% dari total harga jual. Terakhir, Mendatangi Konsumen Ketika Gagal 

Bayar. Termasuk tindakan yang dilakukan oleh pemilik bengkel untuk 

mengantisipasi terjadinya risiko gagal bayar.seperti, menelpon pihak yang 

bersangkutan sebelum jatuh tempo pembayaran dengan sekedar 

mengingatkannya, jika setelah jatuh tempo konsumen juga tidak membayarnya, 

maka pemilik bengkel mendatangi tempat kediaman konsumen. 
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2. Manajemen resiko yang dilakukan oleh bengkel las Ozi Steel dalam sudut 

pandang ekonomi Islam menjadi sebuah langkah yang relevan dengan nilai 

dalam ekonomi Islam, dalam resiko yang terjadi seperti ketidaksuaian barang 

maka hal tersebut disyaratkan dengan akad Istishna dalam Islam. Dari 

beberapa keterangan yang telah dibahas dalam pembahasan bab sebelumnya 

bisa ditarik kesimpulan bahwa dalam pandangan ekonomi Islam melihat bahwa 

manajemen resiko yang dilakukan oleh bengkel las Ozi Steel ini sejalan dengan 

nilai ajaran dalam ekonomi Islam dan tidak bersimpangan dengan nilai-nilai 

yang didalamnya. 

B. Saran 

Saran dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Untuk Akademisi atau Peneliti lainya, supaya ditingkatkan dalam memahami 

dan merumuskan sebuah persolan yang terjadi di masyarakat dan 

problematikanya dengan sudut pandang ekonomi Islam maupun dalam 

perspektif agama Islam. 

2. Untuk pembaca, diharapkan untuk bisa mengulas lebih dalam penelitian ini 

dengan keadaan yang ada disekitar. Sehingga kebermanfaatanya berasa dan 

bisa dirasakan. Dan tentunya untuk membaca penelitian lain serupa agar 

memiliki kacamata yang lebih luas. 
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Gambar 1. Wawancara bersama pemilik UMKM 

Las Ozi 

Gambar 2. Proses Pembuatan Tralis di UMKM Ozi 

Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Yudi Karyawan 
UMKM 

Gambar 4.  Wawancara dengan Bapak Darmin 
Karyawan UMKM 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Data diri narasumber 

Nama : Basrun 

Posisi : Pemilik 

Usia : 54 Tahun 

 

Peniliti  : Bagaimana Sejarah Awal berdirinya bengkel ini? 

Narasumber : Pada awalnya bapak saya mendirikan usaha bengkel las kecil-

kecilan ini pada tahun 2004 dengan nama bengkel las karya yang beralamat di 

Dusun Curug Tengah Desa Kincang Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara. 

Kemudian pada tahun 2009 beliau beliau mengganti nama bengkel las tersebut 

menjadi bengkel Ozi Steel dan Teralis. Nama Ozi Steel dan Teralis diambil dari 

nama anaknya yaitu Fauzi dengan nama panggilan Ozi, karena kata beliau lebih 

baik menggunakan nama sendiri agar memudahkan orang mengingat dan 

mencarinya. bengkel las Ozi Steel dan Teralis ini beralamat di Jl. Curug Tengah 

RT 05/04, Kincang Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah 

53463, usaha bengekel las Ozi Steel dan Teralis ini merupakan bengkel las yang 

pertama kali berdiri di Dusun Curug Tengah Desa Kincang Kecamatan Rakit 

Kabupaten Banjarnegara. 

 

Peneliti : Apa saja produk yang ada di bengkel las ini? 

Narasumber : Ada beberapa produk kami mas, seperti Teralis Jendela, Kanopi, 

Pintu Besi, Pintu Pagar / Gerbang, Pagar Besi, Railing Tangga, Railing Balkon, 

Tangga Putar, Pergola Tanaman, dan Baja Ringan. 

 

Peneliti : Apa saja resiko yang bapak terima selama menjalankan UMKM 

ini ? 

Narasumber  : Jelas sekali mas resikonya seperti keterlambatan pembayaran 

konsumen, kemudian komplain karena pesanan kurang pas, kemudian kadang 

keterlambatan dalam pemasangan, dan yang paling sering adalah barang pesanan 

tidak diambil oleh konsumen. 

 

Peneliti : Kenapa bisa terjadi seperti itu bapak? 

Narasumber : Karena konsumen belum ada uang untuk membayar ataupun 

melunasi sisa pembayaran yang telah disepakati, sehingga terjadi keterlambatan 

pembayaran dan juga barang pesanan tidak diambil oleh konsumen. Para pekerja 

tidak teliti dalam memasang barang pesanan dikarenakan ingin cepat selesai, dan 

terjadi hal yang tidak diinginkan misalnya tidak sesuai saat memasang barang 

pesanan maka konsumen melakukan komplain. Bahan untuk memproduksi 

pesanan terlambat datang atau habis, saat melakukan produksi atau pembuatan 

pesanan ternyata bahan yang ingin digunakan habis dikarenakan ada kendala 

dalam pengiriman bahan. Karena terlalu banyak pesanan dari konsumen sehingga 

produsen tidak bisa menyelesaikan pesanan dalam waktu yang cepat dan 

terjadilah keterlambatan pemasangan barang atau penyerahan barang pesanan 

kepada konsumen. 
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Peneliti : Langkah apa yang diambil untuk mengantisipasi resiko tersebut? 

Narasumber : Ya banyak ya mas, untuk usaha yang saya lakukan, seperti ketika 

konsumen tidak membayar maka dari awal ketika transaksi besar kita bikinkan 

surat perjanjian, kemudian agar tidak terlambat dalam membayar yang menjadi 

kita rugi maka kita akad kan yang jelas, dan kita datangi langsung, kemudian 

supaya pesanan sesuai maka sebelum dimulai kerjakan kita sama-sama 

menyepakati desain dan lain sebagaiya agar jelas. Dan agar tidak terlambat kita 

selalu membagi waktu dengan benar dan membagi pekerjaan sesuai jumlah 

karyawan. 
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Data diri narasumber 

Nama : Yudi  

Posisi : Karyawan Bengkel Las 

Usia : 39 Tahun 

Peneliti : Apa saja produk yang ada di bengkel las ini? 

Narasumber : Kalau disini ada beberapa produk yang memang dibuat dan 

bahkan jadi langganan mas, seperti Teralis Jendela, Kanopi, Pintu Besi, Pintu 

Pagar / Gerbang, Pagar Besi, Railing Tangga, Railing Balkon, Tangga Putar, 

Pergola Tanaman, dan Baja Ringan. 

 

Peneliti : Apa saja resiko yang bapak terima selama bekerja di UMKM ini ? 

Narasumber  : Wah resikona tentunya banyak mas, seperti resiko dalam 

pengerjaan ya mas atau adanya kecelakaan kerja jelas ada resiko. Tapi yang sering 

dialami adalah terkadang adanya salah desain atau salah membuat, hal ini 

dikarenakan kurang jelas permintaan dari pelanggan. Dan dari situ biasanya 

pelanggan tidak mau membayar. Resiko lain ya diomelin pelanggan mas, karena 

pesanan lagi banyak dan selesainya tidak tepat waktu begitupun dalam urusan 

pemasanganya. 

 

Peneliti : Kenapa bisa terjadi seperti itu bapak? 

Narasumber : Terjadi hal hal diatas tentunya karena keteledoran kami mas, tapi 

terkadang karena dari pelanggan yang tidak jelas juga mas. Kalau persoalan 

barang telat itu karena lagi ramai mas jadi jelas dengan tenaga terbatas pesanan 

banyak maka sudah semestinya ada kekurangan waktu disitu.  

 

Peneliti : Langkah apa yang diambil untuk mengantisipasi resiko tersebut? 

Narasumber : Kalau dari bapak bos sendiri membagi pengerjaan mas, saya 

kerjain apa, nanti yang lain apa. Selain itu juga terkadang bapak juga merembug 

bersama dengan pemesan supaya tidak salah lagi. 
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Data diri narasumber 

Nama : Ahmad Darmin 

Posisi : Karyawan Bengkel Las 

Usia : 40 Tahun 

Peneliti : Apa saja produk yang ada di bengkel las ini? 

Narasumber : Seperti yang dikatakan tadi mas, kalau disini ada beberapa produk 

yang memang dibuat dan bahkan jadi langganan mas, seperti Teralis Jendela, 

Kanopi, Pintu Besi, Pintu Pagar / Gerbang, Pagar Besi, Railing Tangga, Railing 

Balkon, Tangga Putar, Pergola Tanaman, dan Baja Ringan. 

 

Peneliti : Apa saja resiko yang bapak terima selama bekerja di UMKM ini ? 

Narasumber  : Menurut saya ya mas, resikonya selain resiko yang disampaikan 

pak yudi diatas, ada resiko lain mas. Seperti resiko telat bayaran, dalam arti 

pelanggan sudah memesan tapi telat bayarannya. Sehingga barang menumpuk 

tidak diantar. Ya kadang ada juga yang seperti itu. 

 

Peneliti : Kenapa bisa terjadi seperti itu bapak? 

Narasumber : Mungkin karena orang yang memesan sedang tidak ada uang, tapi 

takut atau ga enak untuk sekedar bilang apa adanya ke pihak kita. Tapi bagi saya 

ya mas terjadinya bisa juga karena usil makanya harus dicek dan harus diberi 

keseriusan mas dalam pengerjaan ini.   

 

Peneliti : Langkah apa yang diambil untuk mengantisipasi resiko tersebut? 

Narasumber : Kalau setau saya si dijelas dan digenahkan diawal mas sama bos, 

jadi diawal sudah jelas, tapi beberapa kali saya sama pak bos juga ke rumah untuk 

menagih kekurangan sekaligus mengantarkan barangnya.  
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Data diri Pelanggan 

Yanto, Dusun Curug tengah, RT 03 RW 04, Desa Kincang, Kecamatan Rakit 

Kabupaten Banjarnegara 

 

Kholil, Dusun Curug Tengah, RT 04 RW 04, Desa Kincang, Kabupaten 

Banjarnegara. 

 

Narsito, Dusun Curug Tengah, RT 04 RW 04, Desa Kincang, Kecamatan Rakit, 

Kabupaten Banjarnegara 
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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